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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN 
 

A. Gambaran Kitab Safinatun Najah 

1. Biografi Pengarang Kitab Safinatun Najah 

Syeh Salim bin Abdullah bin Said bin Sumair Al 

Hadrami, yang lahir di daerah Dzi Asybah  Hadramaut 

Yaman. Beliau terlahir dari keturunan ulama yaitu 

ayahnya yang bernama Syeh Abdullah bin Said. Berkat 

asuhan serta bimbingan ayahnya tentang berbagai 

macam disiplin keilmuan agama, Syeh Salim menjadi 

ulama hebat yang terkenal. Beliau dikenal sangat santun, 

serta selalu berdzikir kepada Allah, dan juga 

memperbanyak bacaan Al-Qur‟an. Hal tersebut 

dibuktikan dengan Syeh Al Hadrawi Al Makki 

mengatakan bahwa Syeh Salim pernah menghatamkan 

Al-Qur‟an ketika beliau sedang tawaf di ka‟bah. 

Syeh Salim wafat didaerah Betawi (jakarta) pada 

tahun 1271 H. Namun makamnya belum jelas sampai 

saat ini, ada yang mengatakan makam beliau berada di 

belakang masjid Al-Makmur Tanah Abang. Karya-karya 

beliau diantaranya kitab Safinatun Najah, banyak ulama 

yang memberi komentar pada kitab ini, baik berupa 

Syarah (penjelasan), maupun dibuat nadhom atau syair 

untuk memudahkan dalam menghafal. Kitab ini adalah 

bukti kepakaran beliau dalam bidang fikih yang beraliran 

Syafi‟iyah, yang berkembang pesat di Asia Tenggara, 

karena isinya mudah dicerna oleh berbagai kalangan.
1
 

2. Nama dan Isi Kitab Safinatun Najah 

Kitab Safinatun Najah memiliki nama lengkap 

“Safinatun Najah Fiima Yajibu „Ala Abdi li Maulah” 

yang berarti perahu keselamatan di dalam mempelajari 

kewajiban seorang hamba kepada Tuhannya. Kitab 

tersebut merupakan salah satu kitab dalam bidang fikih 

yang banyak dikaji oleh masyarakat muslim di 

Indonesia. Kitab tersebut mencakup pokok-pokok agama 

                                                           
1 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun Naja 

Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 27-28 
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secara terpadu dan utuh, yang membahas masalah 

teologi (rukun iman) dan juga membahas masalah ibadah 

(rukun Islam), mulai masalah tatacara wudhu, persiapan 

sebelum salat, rukun salat dan hal-hal yang 

membatalkannya.
2
 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Kajian materi thoharoh dan salat dalam kitab 

Safinatun Najah 

Kajian kitab Safinah Najah adalah berisi tentang 

materi dasar untuk menjalankan syari‟at-syariat Islam. 

Materi-materi yang di bahas dalam kitab Safinah Najah 

dikelompokkan dalam bentuk pasal-pasal yang 

diilustrasikan dalam table 2.1. Berdasarkan table 2.1 ada 

banyak kajian yang terdapat dalam kitab Safinatun 

Najah. Oleh karena itu, merujuk rumusan masalah 

penelitian maka dalam pembahsan ini hanya mejelaskan 

hal-hal yang berkaitan dengan bab thoharah dan salat 

dalam kitab Safinah An-Najah. Berikut pemaparan 

secara lengkap dalam bentuk teks Arab dan terjemahan. 

a) Tanda-tanda baligh
3
 

 .تََاَمُ خََْسَ عَشْرَةَ سَنَةً فِْ  اذَّكَّرِ وَ لأنُبُثَى : اْ بُُ ْ ِ  َ لَاثثٌ عَلَامَاتُ 
وَ لْْيَْضُ فِْ  لأنُبُثَى اِِ ْ ِ   .وَ الْاِ لَامُ فِْ  اذَّكَرِ وَ لأنُبُثَى اِِ ْ ِ  سِنِْ َ 

 .سِنِْ َ 
Artinya: “Tanda baligh ada tiga, yaitu [1] umur 15 

tahun sempurna bagi lelaki maupun 

perempuan. [2] ihtilam (mimpi basah) 

bagi lelaki maupun perempuan yang 

(biasanya) berumur 9 tahun, dan [3] 

haidh bagi perempuan yang (biasanya) 

berumur 9 tahun.” 

  

                                                           
2 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun Naja 

Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 27 
3 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun Naja 

Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 122 
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b) Syarat istinja‟ dengan batu
4
 

وَأنْ  بُُنْقِيَ  َ ُ ْ نَ  ثَِلاَ ةِ أَلْاَ اررٍ أنْ  :ُ رُوُْ  ِ ْ  َ اِ  لََْْ رِ َ اَنيَِةثٌ 
َ قِ َ  وَأنْ اَ  َِ َّ  انََ سُ   اَْ َ  َّ  وَأَنْ  وَاَ َ ْ رَأَ عََ يِْ   آَرُ   وَأَنْ اَ  بَُنبُْ

َ ُ  مَااثٌ   اَ ُ َاوِزَ َ ْ َ َ ُ  وَلَاشََ َ  ُ  وَأنْ تَُ ْ نَ  لَألْاَ ارُ   وَأَنْ اَ ُ ِ يبُْ
 . اَاِرَةً 

Artinya: “Syarat sah bersuci dengan batu (istinja) 

ada 8, yaitu: [1] jumlah batunya tiga, [2] 

membersihkan tempat najis, [3] najisnya 

belum kering, [4] najis belum berpindah 

tempat, [5] tidak tercampur dengan najis 

lain, [6] tidak melampaui shofhah 

(daerah yang tertutup dari kedua pantat 

saat berdiri) dan hasyafah 

(daerah/kuncup yang nampak dari penis 

lelaki setelah dikhitan), [7] tidak terkena 

air, dan [8] batu tersebut haruslah suci.” 

 

c) Rukun wudhu
5
 

:  اثَّااِ ُ  .سُْ   اَْ ْ  ِ  َ : اثَّااِْ  . انِّيَّةُ :  لَأوَّ ُ  : بُرُوُْ   اُْ ُ ْ اِ سِ َّةثٌ 
مَْ حُ َ يْارٍ مَِ  :  ارَّ   ُ  .َ ْ ُ   اْيََ ْ ِ  مََ   اِْ َ ْ ِ  مََ   اِْ رْ بُقَْ ِ 

 . ا بَُّرْتيِْ ُ :  ا َّادِسُ  .َ ْ ُ   ارِّْ َ ْ ِ مََ   اَْ ْ  بُْ ِ :  اْاَمِسُ .  ارَّأْسِ 
Artinya: “Fardhu (rukun) wudhu ada 6, yaitu: [1] 

niat, [2] membasuh wajah, [3] 

membasuh dua tangan hingga siku, [4] 

mengusap sebagian kepala, [5] 

membasuh dua kaki hingga mata-kaki, 

dan [6] tertib (berurutan).” 

 

 

                                                           
4 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun Naja 

Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 132 
5 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun Naja 

Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 142 
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d) Arti niat dan tertib
6
 

 :وَ ا بََُّ  ُّظُ بِِاَ. اْ ُ  اْ َ : وَمَََ ُّهَا. َ ْ ُ   اشَّيْاِ مُقَْ ِ ً ِ ِ ْ ِ  ِ :  انِّيَّةُ 
أَنْ اَ : وَ ا بَُّرْتيِْ ُ . وَوَ بُ بُهَاا عِنَْ  َ ْ ِ  أوََِّ  ُ ْ ارٍ مَِ   اَْ ْ  ِ . سُنَّةثٌ 

مَ عُْ  ثٌ عََ ى عُْ  رٍ   . بُُقَ َّ
Artinya: “niat adalah menyegaja sesuatu yang 

dibarengi dengan mengerjakannya dan 

tempat niat ada di dalam hati. 

Melafazhkannya adalah sunnah. Waktu 

niat adalah saat membasuh bagian 

pertama dari wajah. Maksud tertib 

adalah bagian yang pertama tidak 

didahului bagian yang lain.” 

 

e) Hukum air 

َااُ  َِ يْ ثٌ وكََثِيبُْرثٌ 
.  بُ ََّ انِ َ  كْثبُرُ :  اَْ ثِيبُْرُ وَ . مَا دُوْنَ  اْقُ َّ بُْ ِ :  اَاْقَِ يْ ُ .  ا

وَ اَْ ااُ .  بَُ بُنَ َّسُ ِ ُ  بُْ ِ   انََّ اسَةِ ِ يِْ ا وَِ ن  َْ   بَُ بَُ يبَُّرْ : وَ اقَِ يْ ُ 
رُ   .اَ  بَُ بُنَ َّسُ ِ اَّ  ذ  تبَُ يبَُّرَ َ ْ ُ ُ ا أوَْ اَْ نُُ ا أوْ رِْ ُ ُ :  اَْ ثِيبُْ

Artinya: “Air sedikit dan banyak. Air sedikit itu jika 

kurang dari dua kulah dan air banyak 

jika lebih dari dua kulah. Air sedikit 

menjadi najis dengan jatuhnya benda 

najis ke dalamnya meskipun tidak 

berubah. Sementara air banyak tidak 

menjadi najis dengan jatuhnya benda 

najis ke dalamnya kecuali jika berubah 

rasanya, warnanya, atau aromanya.” 

 

f) Yang mewajibkan mandi
7
 

 وَآُرُوُجُ  اَْ  ِّ . ِ ْ لَاجُ  لَْْشََ ةِ فِْ  اَْ رجِْ  :مُْ ِ َ اتُ  اُْ ْ ِ  سِ َّةثٌ 
                                                           

6 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun Naja 

Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 147 
7 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun Naja 

Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 158 
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 وَ لْْيَْضُ وَ انبََُّ اسُ وَ اْ اَِدَةُ وَ اَْ ْ تُ 
Artinya: “Yang mewajibkan mandi ada 6 hal, yaitu 

[1] masuknya hasyafah (kuncup dzakar) 

ke farji (vagina), [2] keluarnya mani, [3] 

haidh, [4] nifas, [5] melahirkan, dan [6] 

meninggal.” 

g) Rukun mandi
8
 

ااِ  : بُرُوُْ   اُْ ْ ِ    بُنَانِ 
َ
 . انِّيَّةُ وَتبُْ ِ يُْ   اَْ َ نِ ِ ا

Artinya: “Fardhu (rukun) mandi besar ada 2, yaitu 

niat dan mengguyur rata badan dengan 

air.” 

 

h) Syarat wudhu
9
 

وَ انبَُّقَااُ عَِ   لْْيَْضِا . وَ ا َّْ يِيبُْ ُ .  اِسْلَامُ  :ُ رُوُْ   اُْ ُ ْ اِ عَشَرَةثٌ 
كُْ نَ عََ ى وَأَنْ اَ  َ . وَعَ َّا َ نَُْ  وُُ ْ َ   اَْ ااِ ِ َ   اَْ شَرَةِ . و انَِّ اسِ 

ُ  اَْ ااَ  وَأَنْ اَ  بَُْ َ قَِ   بُرَْ اً مِْ  . وَ اِْ َ ُ  ِ َ رِْ يَِّ  ِ .  اُْ ْ ِ  مَا  بَُُ  ِّ
وَدُآُْ ُ   اَْ ْ تِ وَ اُْ َ  اَةُ اَِ  ئِِ  . وَ اَْ ااُ  ا َّهُْ رُ .  بُرُوِْ ِ  سُنَّةً 

  لََْْ ثِ 
Artinya: “syarat wudhu ada 10, yaitu: [1] Islam, [2] 

tamyiz (bisa membedakan yang baik dan 

benar), [3] bersih dari haidh dan nifas, 

[4] bersih dari yang menghalangi air 

meresap ke kulit, [5] tidak ada anggota 

wudhu  yang merubah air suci, [6] 

mengetahui wajib wudhu, [7] tidak 

meyakini sunnah sebagai wajib wudhu, 

[8] airnya suci, [9] masuk waktu, dan 

[10] muwalah bagi yang sering 

berhadats.” 

                                                           
8 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun Naja 

Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 172 
9 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun Naja 

Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 178 
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i) Yang membatalkan wudhu
10

 

َ ْ ِا مِْ  :  لَأو ُ  :نبََُ  ِ ضُ  اُْ ُ ْ اِ أرَْ بََُ ةُ أَْ يَااَ   اْاَرجُ مِْ  أَلَاِ   ا َِّ يبُْ
رُ ُ  زَوَ ُ   اَْ قِْ   نِبُْ مرٍ أوَْ :  اثَّااِْ  .ا ِ اَّ  اَْ ِ َّ  بُُ  رٍ أوَْ دُ رُرٍا رِْ حثٌ أوَْ َ يبُْ

 اِْ قَااِ َ شَرَتََْ :  اثَّااِ ُ  .َ ْ ِِ اِ اَّ  اَعِ رٍ  َُ ِّ رٍ مَقَْ َ تَُ  مَِ   لَأرْ ِ 
رَْ ِ  أَْ نَِ يبَُّْ ِ مِْ  َ ْ ِ لَاائِ رٍ  مَسُّ  بُُ ِ  :  ارَّ   َ  .رَُ  رٍ وَ مْرَأةَرٍ كَِ يبُْ

ا أوَْ لَاْ قَةِ دُ رُِِ   َِ ْ ِ   ارَّ لَاةِا أِوْ  ُُ ْ نِ  لَأَ ا  ِ    . دَمِيِّ
Artinya: “Pembatal wudhu ada 4, yaitu [1] apapun 

yang keluar dari salah satu dari dua jalan 

yaitu qubul (jalan depan/kemaluan) atau 

dubur (jalan belakang/ anus), baik kentut 

atau lainnya kecuali mani, [2] hilangnya 

akal dengan tidur atau lainnya kecuali 

tidurnya orang yang duduk sambil 

mengokohkan duduknya di tanah 

(lantai), dan [3] bersentuhannya dua kulit 

lelaki dengan perempuan dewasa tanpa 

pembatas, dan [4] menyentuh qubul anak 

Adam atau lingkarang duburnya dengan 

telapak tangan atau jari-jarinya.” 

 

j) Yang diharamkan bagi yang berhadats
11

 

  وَ ا ََّ  اُ .  ا َّلَاةُ  :مَِ   نبُ بُقَضَ وُُ ْ اَُ  لَارُمَ عََ يِْ  أرَْ بََُ ةُ أَُ يَااَ 
 .وََ ُْ  ُ  وَمَسُّ  اُْ ْ َ  ِ 

Artinya: “Siapa yang batal wudhunya maka dia 

diharamkan 4 hal, yaitu [1] salat, [2] 

thawaf, [3] memegang mushaf, dan [4] 

membawanya.” 

 

 

                                                           
10 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun 

Naja Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 184 
11 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun 

Naja Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 194 
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k) Yang diharamkan bagi orang junub
12

 

وَمَسُّ . وَ ا ََّ  اُ .  ا َّلَاة :وََ ْرُمُ عََ ى  اْنُُِ  سِ َّةُ أَْ يَااَ 
 .وَِ رَ اَةُ  اْقُرْ نِ  .اُّْ ُ  فِْ  اَْ ْ ِ  ِ وَ  . وََ ُْ  ُ .  اُْ ْ َ  ِ 

Artinya: “Orang junub diharamkan 6 hal, yaitu: [1] 

salat, [2] thawaf, [3-4] memegang 

mushaf dan membawanya, [5] berdiam 

diri di masjid, dan [6] membaca Al-

Qur‟an.” 

 

l) Yang diharamkan bagi wanita haid
13

 

 وَمَسُّ  اُْ ْ َ  ِ  وَ ا ََّ  اُ .  ا َّلَاةُ  :مُ ِ لْْيَْضِ عَشَرَةُ أَْ يَااَ وََ ْرُ 
رُوْرُ  وَ ا َّلَا ُ  وَ ا َّْ مُ  وَِ رَ اَةُ  اْقُرْ نِ  وَ ا ُّْ ُ  فِْ  اَْ ْ ِ  ِ  وََ ُْ  ُ 

ُ
وَ ا

ْ ِ ِ  ِ نْ آَاَ تْ تبُْ ِ  بُثَ ُ 
َ
 . ا ُّرَّةِ وَ ارُّكَْ ةِ وَ اسِْ ْ َ اُ   بَُْ َ  فِْ  ا

Artinya: “Wanita haidh diharamkan 10 hal, yaitu [1] 

salat, [2] thawaf, [3-4] menyentuh 

mushaf dan membawanya, [5] berdiam 

diri di masjid, [6] membaca Al-Qur‟an, 

[7] puasa, [8] talaq, [9] melewati masjid 

jika takut mengotorinya, dan [10] 

istimta‟ (bercumbu) di sekitar daerah 

antara pusar dan lutut.” 

 

m) Sebab tayammum
14

 

وَ الْاِ يَاجُ ِ ايَِْ  اَِ َ شِ   بُقُْ   اَْ ااِ وَ اَْ رَ ُ  :أَسَْ ااُ  ا بَُّيَ ُِّ  َ لاَ ةَثٌ 
 .لَايبَُ  نرٍ مََُْ مِرٍ 

 
                                                           

12 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun 

Naja Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 195 
13 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun 

Naja Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 195 
14 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun 

Naja Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 204 
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Artinya: “Sebab tayammum ada 3, yaitu [1] tidak 

ada air, [2] sakit, dan [3] airnya 

dibutuhkan untuk memberi minum 

binatang kehausan yang muhtarom (yang 

dimuliakan syara‟).” 

 

n) Syarat tayammum
15

 

وَأَنْ  وَأَنْ َ ُ ْ نَ  ا بُُّرَ اُ  اَاِرَ ً  أَنْ َ ُ ْ نَ  ِ بُرَ ارٍ  :ُ رُوُْ   ا بَُّيَ ُِّ  عَشَرَةثٌ 
وَأنْ َ ْسَ  وَأَنْ  بَُقِْ َ  ُ  وَأنْ اَ ُ اَاَِ ُ  دَِ يْ ثٌ وََ ُْ  ُ  عَْ لارٍ َ ُ ْ نَ مُْ تَ 

َ ةِ  وَأَنْ  ُ ِْ َ   انََّ اسَةَ أوََّاً   وَْ هَُ  وَ ََ ْ ِ  ِ َ رْ بَُ بُْ ِ  وَأَنْ َ َْ هَِ  فِْ  اْقِ بُْ
 ُ  َ  .أَنْ  بَُ بُيَ ََّ  اُِ  ِّ  بُرْ رٍ وَ   وَأنْ َ ُ ْ نَ  ا بَُّيَ ُُّ   بَُْ َ  دُآُْ ِ   اَْ ْ تِ   بُ بُْ

Artinya: “Syarat tayammum ada 10, yaitu [1] 

dengan debu, [2] debunya suci, [3] tidak 

debu musta‟mal (sudah digunakan), [4] 

tidak bercampur gandum atau 

semacamnya, [5] sengaja tayammum, [6] 

membasuh wajah dan dua tangannya 

dengan dua kali tepukan tanah, [7] 

sebelumnya sudah membersihkan najis 

badan, [8] ijtihad menentukan qiblat, [9] 

tayammum setelah masuk waktu, dan 

[10] tayammum sekali untuk tiap salat 

fardhu.” 

 

o) Rukun tayammum
16

 

:  اثَّااِ ُ   انِّيَّةُ :  اثَّااِْ  ُ   ا بُُّرَ اِ نَ ْ :  لَأوَّ ُ  : بُرُوُْ   ا بَُّيَ ُِّ  خَََْ ةثٌ 
 ا بَُّرْتيُِْ  :  اْاَمِسُ  مَْ حُ  اْيََ ْ ِ  َ َ   اِْ رْ بُقَْ ِ :  ارَّ   ُ  مَْ حُ  اَْ ْ  ِ 

 . بَُْ َ  اَْ ْ َ  بُْ ِ 
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Artinya: “Fardhu (rukun) tayammum ada 5, yaitu 

[1] memindah debu, [2] niat, [3] 

mengusap wajah, [4] mengusap tangan 

hingga siku-siku, dan [5] tertib dalam 

mengusap.” 

 

p) Pembatal tayammum
17

 

وَتبَُ اُُّ   اَْ ااِ ِ نْ  وَ ارّدَِّةَ  مَا أَْ َ َ   اَْ ُ ْ اَ  :مُْ ِ لَاتُ  ا بَُّيَ ُِّ  َ لاَ ةَثٌ 
 .تبُيَ ََّ  اَِ قِْ  ِ 

Artinya: “Pembatal-pembatal tayammum ada 3, 

yaitu [1] apa saja yang membatalkan 

wudhu, [2] murtad, dan [3] ragu adanya 

air jika sebab tayamumnya karena 

ketiadaan air.” 

 

q) Benda najis yang bias disucikan
18

 

اُْ  وَجِ   اَْْ رُ ِ ذَ  تَََ ََّ تْ  نِبُْ ِ هَا : اَّذِْ  َ ْ هُرُ مَِ   انََّ اسَاتِ َ لاَ ةَثٌ 
َ ةِ ِ ذَ  دُِ َ  وَمَا َ ارَ لَايَ   ً   . اَْ يبُْ

Artinya: “Yang bisa menjadi suci dari najis ada 3, 

yaitu [1] khomr (arak) yang berubah 

dengan sendirinya (menjadi cuka), [2] 

kulit bangkai jika disamak, dan [3] 

binatang yang disembelih.” 

 

r) Macam-macam najis
19

 

َ ةثٌ  : انََّ اسَاتُ َ لَاثثٌ  نَََاسَةُ :  اُْ َ  ََّ ةُ  .مَُ  ََّ ةثٌا وَُ َ ََّ ةثٌا وَمُ بَُ سِّ
 بَُْ ُ   ا َّبِِّ  اَّذِْ   َْ َ ْ ِ ْ  : وَ اُْ خَ ََّ ة  اَْ ْ ِ  وَ اْنِْ ِْ رِ وَ بُرُْ  أَلاِ هِِاَ
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ُ ِ   لَْْْ اَْ ِ  رَ  ا ََّ ِ وَ َْ  بَُ بُْ  .سَائرُِ  انََّ اسَاتِ : تبَُ سََّ ةُ وَ  ُْ  َ يبُْ
Artinya: “Najis itu ada 3, yaitu [1] mughollazhoh, 

[2] mukhoffafah, dan [3] mutawasithoh. 

Mughollazhoh adalah najis anjing dan 

babi beserta anak-anaknya, mukhoffafah 

adalah kencing bayi yang belum makan 

apapun selain ASI dan belum mencapai 

2 tahun, dan mutawasithoh adalah najis 

selain keduanya.” 

 

s) Cara menghilangkan najis
20

 

 . اُْ َ  ََّ ةُ تَْ هُرُ ِ َ ْ ِ  َ َ لَاترٍ  بَُْ   ِ زَ اَةِ عَيْنِهَا ِ لْاَ  اُ َّ  ِ بُرَ ارٍ 
هَا مََ   .  اَْ َ َ ةِ وَِ زَ اَةِ عَيْنِهاوَ اُْ خَّ َ ةُ تَْ ُ رُ ِ رَشِّ  اَْ ااِ عََ يبُْ

قَِ ُ  ِ َ  ِ ْ َ ْ ِ   اَّتِِْ لََاَ :  اَْ يْنِيَّةُ  .عَيْنِيَّةثٌا وَلُاْ ِ يَّةثٌ : وَ اُْ  بَُ سََّ ةُ تبُنبُْ
: وَ لُْْْ ِ يَّةُ  .اَْ نثٌ وَرِْ حثٌ وََ ْ  ثٌا َ لَا  ُ َّ مِْ  ِ زَ اَةِ اَ نِِاَ وَرِ ِهَا وََ ْ ِ هَا

هَا  اَّتِِْ اَ   .اَْ نَ وَاَ رْ حَ وَاَ َ ْ َ  لََاَا َ ْ ِ يْكَ َ رُْ   اَْ ااِ عََ يبُْ
Artinya: “Mughollazhoh disucikan dengan 7 

basuhan setelah dihilangkan najisnya 

terlebih dahulu di mana salah satunya 

dengan debu. Mukhoffafah disucikan 

dengan memercikkan air di atasnya 

disertai menghilangkan najisnya. 

Mutawassithoh dibagi dua, yaitu [1] 

ainiyah dan [2] hukmiyah. Najis aini 

adalah najis yang memiliki warna, 

aroma, dan rasa sehingga cara 

mensucikannya harus menghilangkan 

warna, aroma, dan rasanya. Najis hukmi 

adalah najis yang tidak berwarna, 

beraroma, dan berasa sehingga cukup 

mengalirkan air di atasnya.” 
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t) Masa haid
21

 

َ ةثٌ : أًَ  ُّ  لْْيَْضِ  خَََْ ةَ عَشَرَ : وَأَكْثبُرُ ُ  سِتّّ أوَْ سَْ  ثٌ : وََ ااُِ  ُ   بَُْ مثٌ وَايَبُْ
هَا : وََ ااُِ  ُ  خَََْ ةَ عَشَرَ  بَُْ مَاً : ْ َ  بُْ ِ  اَْ  أََ  ُّ  ا ُّهْرِ  بَُْ َ   بَُْ ماً  َِ يَاايِبُْ

 .وَاَ لَا َّ لَأكْثَرِ ِ  أرَْ بََُ ةثٌ وَعِشْرُوْنَ  بَُْ مَااً أوَْ َ لاَ ةَثٌ وَعِشْرُوْنَ  بَُْ مَاً 
Artinya: “Sedikitnya haidh adalah sehari semalam, 

umumnya 6 atau 7 hari, dan terbanyak 

adalah 15 sehari semalam. Sedikitnya 

masa suci antara dua haidh adalah 15 

hari, umumnya 24 atau 23 hari, tetapi 

terkadang seseorang lebih lama dari itu.” 

 

u) Masa nifas
22

 

 .سِ بُُّْ نَ  بَُْ مَاً : وَأَكُثبُرُ ُ . أرَْ بَُُ ْ نَ  بَُْ مَاً : وََ ااُِ  ُ . َ َّةثٌ : أََ  ُّ  انَِّ اسِ 
Artinya: “Masa nifas paling sedikit adalah  setetes 

darah, umumnya 40 hari, dan maksimal 

60 hari.” 

 

v) Udzurnya salat
23

 

 .وَ انِّْ يَانُ   انبَُّْ مُ  :أعَْذَ رُ  ا َّلاةِ   بُنَانِ 
Artinya: “Udzur salat ada dua, yaitu tidur dan lupa” 

 

w) Syarat salat
24

 

وَ ا َّهَارَةُ عَِ   انََّ اسَةِ فِْ   َ هَارَةُ  لََْْ  بَُْ ِ  : ةَثٌ ُ رُوُْ   ا َّلَاةِ َ اَنِ 
رُ  اَْ ْ رَةِ    اثبَُّْ اِ وَ اَْ َ نِ وَ اَْ َ انِ  َ ةِ   وَسَ بُْ وَدُآُْ ُ    وَ سِْ قَْ اُ   اْقِ بُْ
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  نَّةً وَأَنْ اَ  بَُْ َ قَِ   بُرَْ اً مِْ   بُرُوِْ هَا سُ   وَ اِْ ْ ُ  ِ َ رِْ يَِّ هَا   اَْ ْ تِ 
 .وَ ْ ِ نَااُ  اُْ ْ ِ لَاتِ 

Artinya: “Syarat salat ada 8, yaitu [1] suci dari dua 

hadats (besar dan kecil), [2] suci dari 

najis pada pakaian, badan, dan tempat, 

[3] menutup aurat, [4] menghadap qiblat, 

[5] masuk waktu, [6] mengetahui fardhu 

salat, [7] tidak meyakini fardhu salat 

sebagai sunnah, dan [8] menjauhi 

pembatal-pembatalnya.” 

 

x) Hadas
25

  

  مَا أوَْ َ   اُْ ُ ْ اَ :  اَلَأْ َ رُ  أَْ َ رُا وَأَكْ بُرُ :  لَألْاَ  ثُ   بُنَانِ 
 .مَا أوََْ َ   اُْ ْ  َ : وَ لَأك بُرُ 

Artinya: “Hadats itu ada dua, yaitu ashghor (kecil 

seperti kencing) dan akbar (besar seperti 

junub). Ashghor adalah hadats yang 

mewajibkan wudhu dan akbar adalah 

yang mewajibkan mandi.” 

 

y) Aurat
26

 

وَ لَأمَةِ فِْ  ا َّلَاةِ مَا  بَُْ َ  ا ُّرَةِ  عَْ رَةُ  ارَُّ ِ  مُْ َ قَاً  : اَْ ْ رَ تُ أرَْ َ ثٌ 
يُْ   ََ نِِاَ مَا سَِ    اَْ ْ ِ  وَ اَْ  َّْ ِ : وَعَْ رَةُ  لْْرَُّةِ فِْ  ا َّلَاةِ  و ارُّكَْ ةِ  َِ  

يُْ   اَْ َ نِ : وَعَْ رَةُ  لْْرَُّةِ وَ لَأمَةِ عِنَْ   لَأَ انِ ِ  وَعِنَْ  مَََارمِِهَ ا   َِ
 .مَا  بَُْ َ  ا ُّرَّةِ وَ ارُّكَْ ةِ : وَ انَِّ ااِ 

Artinya: “Aurot itu ada 4, yaitu [1] aurot lelaki 

mutlak (maksudnya, di dalam salat dan 

luar salat) dan wanita di dalam salat 
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yakni antara pusar dan lutut, [2] aurot 

wanita merdeka (bukan budak) di dalam 

salat adalah seluruh badannya selain 

wajah dan telapak tangan, [3] aurot 

wanita merdeka dan budak wanita 

terhadap lelaki asing adalah seluruh 

badannya, dan [4] sementara aurot 

keduanya terhadap mahrom dan wanita 

lain adalah antara pusar dan lutut.” 

 

z) Rukun dan fardhu salat
27

 

َ ةَ عَشَرَ   تَْ ِ ْ ةُ  اِلْارَ مِ :  اثَّااِْ   انِّيَّةُ : لَأوَّ ُ   :أرَكَْانُ  ا َّلَاةِ سَ بُْ
:  اْاَمِسُ  ِ رَ اَةُ  اَْ ااَِةِ :  ارَّ   ُ   اْقِيَامُ عََ ى  اقَادِرِ فِْ  اَْ رْ ِ :  اثَّااِ ُ 
نَةُ ِ يْ ِ :  ا َّادِسُ   ارَّكُْ  ُ  نَةُ :  اثَّامِ ُ   اعِْ َ   ُ :  ا َّا  ُ   ا َُّ ْ نيِبُْ  ا َُّ ْ نيِبُْ
نَةُ ِ يْ ِ :  اَْ اِ رُ   ا ُُّ ْ دُ مَرَّتبُْ ِ :  ا َّاسِ ُ  ِ يْ ِ  :  لْْاَدِْ  عَشَرَ   ا َُّ ْ نيِبُْ

نَةُ ِ يْ ِ :  اثَّااِْ عَشَرَ   اُُْ ْ سُ  بَُْ َ  ا َّْ َ تبُْ ِ  :  اثَّااَِ  عَشَرَ   ا َُّ ْ نيِبُْ
رُ   ا َّلَاةُ :  اْاَمِسَ عَشَرَ   اْقُُ ْ دُ ِ يْ ِ :  ارَّ ِ َ  عَشَرَ   ا َّشَهُُّ   لَأآِيبُْ
 . ا بَُّرْتيِْ ُ :  ا َّاِ ََ  عَشَرَ   ا َّلَامُ :  ا َّادِسَ عَشَرَ  عََ ىَ  انَّبِِّ ِ يْ ِ 

Artinya: “Rukun salat ada 17, yaitu [1] niat, [2] 

takbiratul ihrom, [3] berdiri bagi yang 

mampu dalam salat wajib, [4] membaca 

Al-Fatihah, [5] ruku‟, [6] thuma‟ninah, 

[7] i‟tidal, [8] thuma‟ninah saat i‟tidal, 

[9] sujud dua kali, [10] thuma‟ninah saat 

sujud, [11] duduk antara dua sujud, [12] 

thuma‟ninah saat duduk, [13] tasyahhud 

akhir, [14] duduk, [15] shalawat kepada 

Nabi Shallallahu „Alaihi wa Sallam, [16] 

salam, dan [17] tertib.” 
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aa) Tingkatan niat
28

 

وََ َ  َ ْ ُ   اِْ ْ ِ ا .  نْ كَانَتِ  ا َّلَاةُ  بُرَْ اً  : انِّيَّةُ َ لَاثُ دَرََ اترٍ 
ا  وِ نْ كَانَتْ َ ِ َ ةً مُ  بََُّ ةً كَرَ تَِ ةرٍ أوَْ  وَ ا بَُّْ يِْ ُا وَ اَْ رِْ يَّةُ  ذَ تِ سََ  رٍ

وَِ نْ كَانَتْ َ ِ َ ةًا وََ َ  َ ْ ُ   اِْ ْ ِ   وََ َ  َ ْ ُ   اِْ ْ ِ  وَ ا بَُّْ يِْ ُ 
 . بُرَْ اً : وَ اَْ رِْ يَّةُ . ُ هْرَ اً أوَْ عَْ رَ ً : وَ ا بَُّْ يِْ ُ . أَُ  ِّيْ :  اِْ ْ  ُ .  بُقَ ْ 

Artinya: “niat ada 3 tingkatan, yaitu [1] jika salat 

fardhu maka wajib menyengaja berbuat 

dan ta‟yin (menentukan jenis salat) serta 

fardhiyah (menyatakan kefardhuan), [2] 

jika salat sunnah muaqqot (yang 

ditentukan waktunya) seperti sunnah 

rawatib atau yang memiliki sebab maka 

wajib menyengaja berbuat dan ta‟yin, 

dan [3] jika salat sunnah mutlak (tidak 

terikat waktu) maka wajib menyengaja 

berbuat saja. Yang dimaksud berbuat 

adalah ucapan ushalli (aku salat), ta‟yin 

adalah ucapan Zhuhur atau Ashar, dan 

fardhiyyah adalah fardhu.” 

 

bb) Syarat takbiratul ihrom
29

 

رَةِ  اِلْار مِ سِ َّةَ عَشَرَ ُ رُوْ   أَنْ تبُقََ  لَاااَةَ  اْقِيَامِ فِْ  اَْ رْ ِ  :ُ  تَْ ِ يبُْ
 »أَكْ بُرُ  «وَاَْ ظِ  » اَْلااََةِ  «وَأَنْ تَُ ْ نَ  َِ ْ ظِ  وَأَنْ تَُ ْ ن ِ اَْ رَ يَِّةِ 

 «وَعََ مُ مَ ِّ َ اِ  »ااََةِ  اَْ  «وَأَنْ اَ َ ُ َّ هََِْ ةَ  وَ ا بَُّرْتيُِْ   بَُْ َ  ا َّْ َ ْ ِ 
وَأَنْ اَ  َ ِْ َ  وَ و ً سَاكِنَةًا أوَْ  » اَْ ااَ  «وَأَنْ اَ ُ شَ ِّدَ » أَكْ بُرُ 

وَأَنْ اَ  » اَْلااَةِ  «وَأَنْ اَ  َ ِْ َ  وَ و ً  بُْ َ   مَُ َ ركَِّةً  بَُْ َ  اَْ ِ َ  بُْ ِ 
رَةً  وَأَنْ ُ ْ ِ َ  نبَُْ َ ُ    قََِ   بَُْ َ كَِ َ تَِِ  ا َّْ ِ ْ ِ وَ بَُ ةً َ ِ  بَُ ةً وَاَ َ ِ يبُْ

                                                           
28 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun 

Naja Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 280 
29 Ust. H. Nailul Huda, Terjemah, Kajian dan Analisis Kitab Safinatun 

Naja Lengkap dengan Penjelasan dan Taya Jawab dari Kitab Kasyifatus Saja, 

(Lirboyo: Santri Salaf Press, Santri Creativ Press, 2019), hal 284 



55 

يَْ  لُارُوِْ ها  وَِ  بُقَاعُهَا لَااَ   اسِْ قَْ ا  وَدُآُْ ُ   اَْ ْ تِ فِْ  اُْ َ  َّتِ   َِ
رَةِ وَ َْ  وَأَنْ اْ  ُِ َّ بَِِرْارٍ مِْ  لُارُوِْ هَا رَةِ  اَْ  مُْ مِ عَْ  تَْ ِ يبُْ رُ تَْ ِ يبُْ آِيبُْ

 . اِمَام
Artinya: “Syarat takbiratul ihram ada 16, yaitu [1] 

dibaca saat berdiri dalam salat fardhu, 

[2] berbahasa Arab, [3&4] berlafazh 

jalalah (Allah) dan berlafazh Akbar, [5] 

tertib (urut) antara dua lafazh tersebut, 

[6] hamzah jalalah tidak boleh 

dipanjangkan, [7] BA akbar tidak 

dipanjangkan, [8] BA akbar tidak 

ditasydid, [9] tidak ditambah dengan 

wawu mati atau berharokat di antara dua 

kata itu, [10] tidak boleh ditambah wawu 

sebelum jalalah, [11] tidak berhenti di 

antara dua lafazh takbir baik lama atau 

sebentar, [12] dirinya mendengar semua 

huruf-hurufnya, [13]  masuk waktu 

dalam salat muaqqat, [14] terjadinya 

sewaktu menghadap qiblat, [15] tidak 

merubah satu pun dari huruf-huruf 

takbir, dan [16] mengakhirkan takbir 

makmum dari takbir imam.” 

 

cc) Syarat Al-Fatihah
30

 

وَمُرَ عَاةُ  وَمُرَ عَاةُ لُارُوِْ هَا وَ اُْ َ  اَةُ   ا بَُّرْتيِْ ُ  :ُ رُوُْ   اَْ ااَِةِ عَشَرَةثٌ 
رَةً  بَُقِْ ُ  بِِاَ َ  ْ  تَشِْ ْ َ تِِاَ َ  وَأَنْ اَ َ ْ ُ تَ سَْ َ ةً َ ِ  بَُ ةًا وَاَ َ ِ يبُْ
هَا  اَْ ْ َ َ ةُ   اْقِرَ اَةِ  وَعََ مُ  ا َّْ ِ   اُْ خِ ِّ  وَِ رَ اَةُ كُ ِّ  آَتِِاَا وَمِنبُْ
 وَأَنْ ُ ْ ِ َ  نبَُْ َ ُ   اْقِرَ اَةَ  وَأَنْ تَُ ْ نَ لَاااَةَ  اْقِيَامِ فِْ  اَْ رْ ِ  ِ اَْ ْ َ  

 .وَأَنْ اَ  بََُ خَ ََّ هَا ذِكْرثٌ أَْ نَبِّّ 
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Artinya: “Syarat Al-Fatihah ada 10, yaitu [1] tartib, 

[2] muwalah (urut dan tidak disela), [3] 

menjaga hurufnya, [4] menjaga 

tasydidnya, [5] tidak berhenti lama atau 

sebentar dalam memutus bacaan, [6] 

membaca semua ayatnya termasuk 

basmalah, [7] tidak lahn (salah baca) 

yang bisa merubah makna, [8] 

membacanya dengan berdiri saat salat 

Fardhu, [9] dirinya mendengarkan 

bacaannya, dan [10] tidak menyela-

nyelanya dengan zikir lainnya.” 

 

dd) Tasydid Al-Fatihah
31

 

 .وَْ   اَّلامِ اَ  ِ ْ ِ  اِلله  : تَشِْ ْ َ  تُ  اَْ ااَِةِ أرَْ ََ  عَشَرَةَ 
   ِ َّْار   ِبُْ َ   ارَّ ا  .   ِْارَّلِاي   ِبُْ َ   ارَّ ا  .  لَْْْ ُ  لِله  

 بُْ َ    ارَّْ ِ   .  بُْ َ   اَْ ااِ  رَاِّ  اَْ ااَِ ْ َ  .  بُْ َ  اَمِ  اَْلااََةِ 
.  بُْ َ   ا ِّ  ِ  مَااِكِ  بَُْ مِ  ا ِّْ ِ   .  بُْ َ   ارَّ اِ   ارَّلِايِْ   .  ارَّ اِ 
   ُ ُ َُْكَ نب كَ نَْ َ ِ ْ ُ  .  بُْ َ   اْيَااِ  ِ آَّ  .  بُْ َ   اْيَااِ  ِ آَّ

رَ َ   اُْ ْ َ قرٍيَْ    بُْ َ   ِ رَ َ   اَّذِْ َ   .  بُْ َ   ا َّادِ  ِ اِْ َ   ا ِّ
 بُْ َ   مَْ ُ ْ اِ عََ يْهِْ  وَاَ ا َّااِّْ َ أنَبَُ ْ تَ عََ يْهِْ  َ ْ ِ   ْ . الاَّمِ 

 . ا َّادِ وَ الاَّمِ 
Artinya: “Tasydid Al-Fatihah ada 14, yaitu [1] 

bismillah tasydidnya di atas huruf LAM, 

[2] Ar-Rohmaani di atas RO, [3] Ar-

Rahim di atas RO, [4] Alhamdu lillahi di 

atas LAM JALALAH, [5] Rabbil 

Alamin di atas BA, [6] Ar-Rohmaani di 

atas RO, [7] Ar-Raohiimi di atas RO, [8] 

Ad-Diini di atas DAAL, [9] Iyyaka 

Na‟budu di atas YA, [10] Iyyaka 
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Nastaiinu di atas YA, [11] Ihdinash 

Shiroothol Mustaqiim di atas SHOOD, 

[12] Shiroothol Ladziina di atas LAM, 

[13&14] An‟amta „Alaihim Ghoiril 

Maghdzuubi Alaihim waladh Dhoolliin 

di atas DHOOD dan LAAM.” 

 

ee) Waktu mengangkat tangan
32

 

رَةِ  اِلْارَ مِ : ُ َ  ُّ رَْ ُ   اْيََ ْ ِ  فِْ أرَْ بََُ ةِ مََ  ِ  َ   وَعِنَْ   ارُّكُْ  ِ  عِنَْ  تَْ ِ يبُْ
  .وَعِنَْ   اْقِيَامِ مِْ   اَ شَهُِّ   لَأوَّ ِ  وَعِنَْ   اِعِْ َ   ِ 

Artinya: “Disunnahkan menggangkat dua tangan di 

4 tempat, yaitu [1] saat Takbiratul ihrom, 

[2] saat ruku, [3] saat itidal, dan [4] saat 

bangkit dari tasyahhud awwal.” 

 

ff) Syarat sujud
33

 

َ ةثٌ ُ رُوُْ   ا ُُّ ْ دِ  َ ةِ أعََْ اارٍ  :سَ بُْ وَأَنْ تَُ ْ نَ  أَنْ َ ْ ُ َ  عََ ى سَ بُْ
هََ َ  مَْ شُْ َ ةرٍ  وَأَنْ اَ َ ْ ُ َ   وَعََ مُ  لَُِْ  ِّ اَِ ْ ِ ِ  وَ ا ََّ امُُ  ِ رَأْسِ ِ  َ  بُْ

نَةُ وَ ا ُّ َ  وَ رْتَِ اُ  أَسَاِ ِ ِ  عََ ى أعََاايَْ ِ  عََ ى َ يْارٍ  بََُ َ رَّكُ بَِِركََِ  ِ  أنْيِبُْ
 .ِ يْ ِ 

Artinya: “Syarat sujud ada 7, yaitu [1] sujud di 7 

anggota sujud, [2] dahinya terbuka, [3] 

meletakkan kepalanya, [4] tidak 

meniatkan untuk selain sujud, [5] tidak 

sujud di atas sesuatu yang bergerak-

gerak, [6] kepala lebih rendah dari 

pantat, [7] thuma‟ninah.” 
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gg) Anggota sujud
34

 

َ ةثٌ  آَاتَةَثٌ   وَ ُُ ْ نُ أََ ا ِ   اَْ  َّْ ِ   اَْ بُهَةُ  :أعََْ ااُ  ا ُُّ ُ دِ سَ بُْ
 .  وَ ُُ ْ نُ أََ ا ِ   ارِّْ َ ْ ِ  و ارُّكْ بَُ انِ 

Artinya: “Khotimah: Anggota sujud ada 7, yaitu [1] 

dahi, [2&3] dua telapak tangan bagian 

dalam, [4&5] dua lutut, [6&7] jari-jari 

dua kaki.” 

 

hh) Tasydid tasyahud
35

 

فِْ أَكَْ ِ ِ ا [ زَ ئَِ ةثٌ ]خََْسثٌ : تَشِْ ْ َ  تُ  ا َّشَهُِّ  ِ لْاَ   وَعِشْرُوْنَ 
 «.  عََ ى  ا َّااِ وَ ايَااِ : » ا َِّ يَّاتُ  «و وَسِتَّ عَشْرَةَ فِْ أَ بُ ِّ ِ 

عََ ى  ا َّااِ : » ا َّيَِّ اتُ  «وَ  .عََ ى  ا َّادِ  »كَاتُ  ا ََّ َ  تُ  اُْ َ ارَ 
 «وَ . عََ ى  ا َّْ ِ : » ا َّلَامُ  «.  عََ ى اَمِ  اَْلااََةِ : »لِله  «.  وَ اْيَااِ 

َ   َ  »وَرَْ َةُ اِلله  «. عََ ى  اْيَااِا وَ انبُُّْ نِا وَ ايَااِ  »عََ يْكَ أَ بُُّهَا  انَّبُِّ 
نْ ِ  »وَ بَُركََاتُُ   ا َّلَامُ  «. اَمِ  اَْلااََةِ  نَا وَعََ ى عَِ ادِ  «. عََ ى  ا ِّ عََ يبُْ

أَْ هَُ  أَنْ  «. عََ ى  ا َّادِ : » ا َّالِِْْ َ  «. عََ ى اَمِ  اَْلااَةِ : »اِلله 
عََ ى اَمِ أاَِ رٍ وَاَمِ : » اَّ اللهُ  «و. عََ ى اَمِ أاَ رٍ : »اَ ِ اَ  
: »مََُ ََّ  ً رَسُْ ُ  اِلله  «وَ . عََ ى  انبُُّْ نِ : »وَأَْ هَُ  أَنْ  «.  اَْلااََةِ 

 .عََ ى مِيِْ  مََُ َّ رٍا وَعََ ى  ارَّ اِا وَعََ ى اَمِ  اَْلااََةِ 
Artinya: “Tasydid tasyahhud ada 21: yang 5 

penyempurna dan 16 sisanya yang 

minimal, yaitu: [1&2] ( ُالتَّ حِ تَّ ات ) pada TA 

dan YA, [3] (  pada ( الْ تُ بَ ابَ بَ اتُ  التَّ بَ بَ اتُ 

SHOOD, [4-5] ( ُالتَّ يِّحِ بَ ات ) pada THOO dan 

YA, [6] ( ِح ) pada LAM jalalah, [7] 

) pada SIN, [8-9-10] ( التَّ بَ تُ ) عبَ بَ لْكبَ أبَيُّهبَ   انتَّ حِيُّ 
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 ,pada YA, NUN, dan YA (   انتَّ حِيُّ عبَ بَ لْكبَ أبَيُّ بَ 

ابَ لْ بَ تُ  حِ ) [11]  pada LAM Jalaalah, [12] ( بَ

( ) pada SIN, [13] ( بَ بَ بَ بَ اتُ تُ  التَّ بَ تُ  عبَ بَى  عبَ بَ لْنبَ   بَ

 pada LAM Jalaalah, [14] (عحِ بَ احِ  حِ 

) pada SHOD, [15] ( التَّ احِ حِ لْ بَ ) هبَ تُ أبَ لْ  بَ  حِا بَ   (أبَ لْ

pada LAM ALIF, [16-17] (  pada (  تَّ  تُ 

LAM ALIF dan LAM Jalaalah, [18] 

( هبَ تُ أبَ لْ  أبَ لْ  pada NUN, dan [19,20,21] ( بَ

(  pada MIM, RO, dan ( تُ بَ تَّ بَ اً ابَ تُ لْ تُ  حِ 

LAM Jalaalah.” 

 

ii) Tasydid sholawat
36

 

عََ ى  الاَّمِ : » ا ِّهُ َّ  «: تَشِْ ْ َ  تُ أََ  ِّ  ا َّلاةِ عََ ى  انَّبِِّ أرَْ َ ثٌ 
 .عََ ى  اِْ يْ ِ : »عََ ى مََُ َّ رٍ   «عََ ى  الاَّمِ  »َ  ِّ   «وَ ايِْ ِ 

Artinya: “Tasydid minimal dalam shalawat kepada 

Nabi ada 4, yaitu: [1,2] ALLAHUMMA 

pada LAM dan MIM, [3] SHOLLI pada 

LAM, [4] MUHAMMAD pada MIM.” 

 

jj) Paling Sedikitnya Salam
37

 

 تش     ا لام ع ى  ا  ,  اَّ لَامُ عََ يُْ ْ  :      ا لام
Artinya: “Fasal: Salam minimal adalah Assalamu 

alaikum dengan tasydid pada SIN.” 

 

kk) Waktu-waktu Salat Fardhu
38

 

: رُ ُ وَ خِ .  زَوَ ُ   اشَّْ سِ : أوََُّ  وَْ تِ  ا ُّهْرِ  :أوَْ اَتُ  ا َّلَاةِ خَََْ ةثٌ 
رَ ِ  ِّ  اسِْ َ  اِ  رُ ِ  ِّ  اشَّيْاِ مِثبَُ ُ ا َ يبُْ ِ ذَ  : وَأوََُّ  وَْ تِ  اَْ ْ رِ  مَِ يبُْ
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 عِنَْ  ُ رُاُ  اشَّْ سِ : وَ آِرُ ُ . َ ارَ ِ  ُّ كُ ِّ َ يْارٍ مِثبَُ ُ  وَزَ دَ  َِ يْلاً 
 اُ  اشََّ ِ   لَأْ َرِ ُ رُوْ : وَ آِرُ ُ . ُ رُوْاُ  اشَّْ سِ : وَأوََُّ  وَْ تِ  اَْ ْ رِاِ 
ُ رُوْاُ  اشََّ ِ   لَأْ َرِ وَ آِرُُ   ُُ ْ ُ   اَْ ْ رِ : وَأوََُّ  وَْ تِ  اِ شَااِ 

 ُُ ْ ُ  : وَأَآِرُ ُ .  ُُ ْ ُ   اَْ ْ رِ  ا َّادِ ِ : وَأوََُّ  وَْ تِ  ا ُّْ حِ   ا َّادِ ِ 
 . اشَّْ سِ 

Artinya: “Waktu-waktu salat ada 5 yaitu [1] awal 

waktu Zhuhur adalah tergelincirnya 

matahari dan akhir waktunya adalah jika 

bayang-bayang sesuatu panjangnya sama 

dengan bendanya, [2] awal waktu Ashar 

adalah jika bayang-bayang sesuatu sama 

panjangnya dengan bendanya dan lebih 

sedikit, dan akhir waktunya adalah 

terbenamnya matahari, [3] awal waktu 

Maghrib adalah terbenamnya matahari 

dan akhir waktunya adalah hilangnya 

mega merah, [4] awal waktu Isya adalah 

hilangnya mega merah dan akhir 

waktunya adalah munculnya fajar 

shodiq, dan [5] awal waktu Shubuh 

adalah munculnya fajar shodiq dan akhir 

waktunya adalah terbitnya matahari.” 

 

ll) Pembagian mega 

و لَأْ َ رُ . مَْ رِاثٌ :  لَأْ َرُ . وَأَ بُيَضُ  أَْ َرُ وَأَْ َ رُ :  لَأْ َ اُ  َ لاَ ةَثٌ 
رُ َ لَاةِ  اِْ شَااِ ِ َ   .عِشَااثٌ : وَ لأَ بُيَضْ  أَنْ  َِ يَْ  وَ بُُنَْ اُ َ ْآِيبُْ

 . اشََّ ُ   لَأْ َ ر و لأَ بُيَضُ 
Artiinya: “Mega ada 3, yaitu mega merah, 

kuning, dan putih. Mega merah 

tanda Maghrib, sementara kuning 

dan putih tanda Isya. Disunnahkan 

mengakhirkan salat Isya hingga 

hilangnya mega merah dan putih.” 
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mm) Waktu Haram Mengerjakan Salat
39

 

اَْرُمُ  ا َّلَاةُ  اَّتِِْ ايَْسَ لََاَ سََ ُ  مُ بُقَ ِّمثٌ وَاَ مُقَارنِثٌ فِْ خَََْ ةِ 
ْ سِ لَا َّ تبُرْتَِ َ  َ ْ رَ رُمْحرٍ  :أوَْ اَترٍ  وَعِنَْ   اسِْ َ  اِ  .عِنَْ   ُُ ْ ِ   اشِّ

وَ بَُْ َ   .وَعِنَْ   اِْ ِ رَ رِ لَاْ  تبُْ رُاَ . فِْ ِ ْ ِ  بَُْ مِ  اُُْ َ ةِ لَا َّ تبُُ وْ َ 
 .وَ بَُْ َ  َ لَاةِ  اَْ ْ رِ لَاْ  تبُْ رُاَ  .َ لَاةِ  ا ُّْ حِ لَا َّ تَْ ُ َ   اشَّْ سُ 

Artinya: “Salat yang diharamkan yang tidak 

memiliki sebab  yang mendahuluinya 

atau menyertainya ada 5 waktu, yaitu [1] 

saat matahari terbit hingga meninggi 

sekitar ujung tombak, [2] saat waktu 

istiwa (matahari di tengah-tengah) selain 

hari Jum‟at hingga bergeser, [3] saat 

kekuning-kuningan hingga matahari 

terbenam, [4] setelah salat Shubuh 

hingga matahari terbit, dan [5] setelah 

salat Ashar hingga matahari terbenam”. 

 

nn) Diam yang Disunnahkan
40

 

رَةِ  اِلْارَ مِ وَدُعَااِ  اْ ِ َ اح: سَْ َ اتُ  ا َّلَاةِ سِتثٌ  وَ بَُْ َ  . بَُْ َ تَْ ِ يبُْ
ةِ وَ بَُْ َ  آِرِ  اَْ اتِحَ  .وَ بَُْ َ  اَْ ااَِةِ وَ ا بََُّ  ُّذِ  .دُعَااِ  اْ ِ َ احِ وَ ا بََُّ  ُّذِ 

 .وَ بَُْ َ  ا ُّْ رَةِ وَ ارُّكُْ  ِ  .وَ بَُْ َ  مِْ َ وَ ا ُّْ رَةِ  .وَ مِْ َ 
Artinya: “Saktah (berhenti sejenak) dalam salat ada 

6, yaitu [1] antara takbiratul ihrom dan 

doa iftitah, [2] antara iftitah dan 

ta‟awwud, [3] antara Al-Fatihah dan 

ta‟awwudz, [4] antara akhir Al-Fatihah 

dan aamiin, [5] antara amin dan surat, 

[6] antara surat dan rukuk”. 
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oo) Rukun yang Wajib Tuma'ninah
41

 

نَةُ أرَْ بََُ ةثٌ  هَا  ا َُّ ْ نيِبُْ  .وَ اِعِْ َ   ُ .  ارُّكُْ  ُ :  لَأركَْانُ  اَّتِِْ تبُْ َ مُ ِ يبُْ
 .اُْ سُ  ا َّْ َ تبُْ ِ وَ اُْ . وَ ا ُُّ ْ دُ 

Artinya: “Rukun yang melazimkan thuma‟ninah 

(tenang sejenak) ada 4, yaitu ruku, itidal, 

sujud, duduk antara dua sujud.” 

 

pp) Sebab Sujud Sahwi
42

 

تبُرْكُ  بَُْ ضرٍ مِْ  أَ بَُ اِ  :  لأوَّ ُ  :أَسَْ ااُ سُُ ْ دِ  ا َّهِْ  أرَْ بََُ ةثٌ 
ِ ْ ُ  مَا  بُُْ ِ ُ  عَْ ُ ُ  وَاَ  بُُْ  ُ  :  اثَّااِْ  .وْ  بَُْ ضِ  اْ بُْ ضِ  ا َّلاةِا أَ 

:  ارَّ   ُ  .نبَُقُْ  ركُْ رٍ  بُْ ِ رٍّ َ ْ ِ مَََ ِّ ِ :  اثَّااِ ُ  .سَهُْ ُ ا ِ ذَ   بَُ َ ُ  َ سِياً 
 .ِ  بُقَاُ  ركُْ رٍ ِ ْ ِ يرٍّ مََ   لْاِ َ اِ   اّ آَِدِةِ 

Artinya: “Sebab sujud sahwi ada 4, yaitu [1] 

meninggalkan bagian atau sebagian 

salat, [2] meninggalkan sesuatu yang 

membatalkan salat jika dikerjakan 

sengaja tetapi tidak membatalkan jika 

dikerjakan karena lupa, [3] memindah 

rukun ucapan ke tempat lain, dan [4] 

mengerjakan rukun fi‟li saat dugaan 

menambah.” 

 

qq) Sunnah Ab'ad dalam Salat
43

 

َ ةثٌ  وَ ا َّلَاةِ عََ ى  انَّبِِّ  .وَ بُُ ْ دُ ُ .  ا َّشَهُُّ   لَأوَّ ُ  :أَ بَُ اُ   ا َّلَاةِ سَ بُْ
 .وَِ يَامُ ُ . وَ اْقُنبُْ تُ .وَ ا َّلَاةُ عََ ى   ِ  فِْ  ا َّشَهُِ   لأآِْ ِ . ِ يْ ِ 
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 .وَ ا َّلَامُ عََ ى  انَّبِِّ وَ اِِ  وََ ْ ِ ِ  ِ يْ ِ  وَ ا َّلَاةُ 
Artinya: “Ab‟ad (termasuk bagian) salat ada 7, yaitu 

[1] tasyahhud, [2] duduk tasyahhud, [3] 

shalawat kepada Nabi saat tasyahhud, [4] 

shalawat kepada keluarga Nabi saat 

tasyahhud akhir, [5] qunut, [6] berdiri 

saat qunut, dan [7] shalawat kepada Nabi 

dan keluarga dalam qunut.” 

 

rr) Pembatal Salat
44

 

وَِ ُ  بُْ ِ   انََّ اسَةِ ِ نْ  َْ  .ِ لََْْ ثِ  :تبُْ ُ ُ   ا َّلَاةُ ِ رَْ ََ  عَشْرَةَ آَْ َ ةً 
 .نْ  َْ تُْ  بُرْ لَاااً وَ نِْ شَااِ  اَْ ْ رَةِ  ِ  .تبُْ َ  لَاااً مِْ  َ ْ ِ َ ْ رٍ 

رِ عَْ   ً  .وَ انُّْ ِ  بَِِرْ بُْ ِ أوَْ لَارْارٍ مُْ هِ رٍ عَْ   ً  وَِ لَأكِْ   .وَِ اُْ َ  ِّ
وَ اَْ  بَُ ةِ  .وََ لَاثِ لَاركََاترٍ مُ بَُ  ايَِاترٍ وَاَْ  سَهْ  ً  . اَْ ثِْ ِ َ سِياً 

مِ عََ ى  .دَةِ ركُْ رٍ ِ ْ ِ يرٍّ عَْ   ً وَزآَِ  .وَ ا َّرْ ةَِ  اُْ ْ رَِ ةِ  . اَْ الِاشَةِ  وَ ا بَُّقَ ُّ
وَتبُْ ِ يِْ   .وَنيَِّةِ َ ْ ِ   ا َّلَاةِ  .ِ مَامِِ  ِ ركُْنبُْ ِا وَ ا َّخَ ُِّ  بَِِِ ا ِ َ ْ ِ عُذْررٍ 

 .وَ ا بَُّرَدُّدِ فِْ َ ْ ِ هَا .َ ْ ِ هَا ِ شيارٍ 
Artinya: “salat batal karena 14 perkara, yaitu [1] 

hadats, [2] kejatuhan najis kecuali 

langsung dibuang tanpa dibiarkan, [3] 

tersingkap aurot kecuali langsung 

ditutup, [4] berbicara dua atau satu huruf 

yang bisa dipahami dengan sengaja, [5] 

melakukan pembatal puasa dengan 

sengaja, [6] makan banyak meski lupa, 

[7] gerakan tiga kali yang berturut-turut 

meskipun lupa, [8] melompat yang 

keras, [9] memukul keras, [10] 

menambah rukun fi‟li dengan sengaja, 

[11] mendahului iman dalam dua rukun 

dan ketinggalan imam dua rukun tanpa 
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uzur, [12] niat memutus salat, [13] 

sengaja memutus salat dengan sesuatu, 

dan [14] ragu-ragu dalam membatalkan 

salat.” 

 

ss) Kapan Niat Jadi Imam itu Wajib
45

 

. وَ اَْ نْذُوْرَةُ َ اَعَةً  .وَ اُْ َ ادَةُ .  اُُْ َ ةُ  : اَّذِْ   بَُْ َ مُ ِ يِْ  نيَِّةُ  امَامَةِ أرَْ َ ثٌ 
 . اَْ َ رِ  وَ اُْ  بُقَ ِّمَةُ فِْ 

Artinya: “Salat yang mengharuskan meniatkan 

imamah ada 4, yaitu [1] salat Jumat, [2] 

mu‟adah (mengulang salat berjamaah), 

[3] nazar salat berjamaah, dan [4] jamak 

takdim saat hujan.” 

 

tt) Syarat Jadi Makmum
46

 

اَ  بَُْ َ َ   ُْ لَانَ  لَاةِ ِ مَامِِ  بََِِ ثرٍ  أَنْ : ُ رُوُْ   اْقُْ وَةِ أَلَاَ  عَشَرَ 
 .وَأَنْ اَ َ ُ ْ نَ مَْ مُْ مَاً  .وَأَنْ اَ  بَُْ َ قَِ  وُُ  اَ َ َ ائهَِا عََ يْ ِ  .أوَْ َ ْ ِ ِ 
يّاً  مَ عََ ى  مََامِِ  فِْ  اَْ ْ ِ  ِ  .وَاَ أمُِّ وَأَنْ  بَُْ َ َ   نِْ قَااَتِ  .وَأَنْ اَ  بَُ بُقَ َّ

وَأَنْ  بَُنِْ َ   .وَأَنْ َ َْ ِ َ ا فِْ مَْ ِ  رٍا أوَْ َ لَاثِ مَِ ةِ ذِرَ  رٍ تبُقْرِ َ اً  .مَامِ ِ  ِ 
وَأَنْ اَ ُ اَاَِ ُ  فِْ  .وَأَنْ  بَُ بَُ  َ َ  نَْ ُ  َ لاتَبُيْهَِ ا . اْقُْ وَةَ أوَِ  اََْ اعَةَ 

 .وَأَنْ  بَُُ اِ َ  ُ  .سُنَّةرٍ  اَلِاشَةِ  اُْ خَااََ ةِ 
Artinya: “Syarat mengikuti imam (menjadi 

makmum) ada 11, yaitu [1] mengetahui 

salatnya imam tidak batal baik karena 

hadats atau lainnya, [2] meyakini 

salatnya tidak perlu diulang (dianggap 

tidak sah), [3] imam tidak menjadi 

makmum, [4]  imam tidak ummi (tidak 
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bisa baca-tulis), [5] makmum tidak 

mendahului imam dalam tempat, [6] 

mengetahui perpindahan gerakan imam, 

[7] imam dan makmum berkumpul 

dalam satu masjid atau kira-kira 300 

hasta, [8] meniatkan menjadi makmum 

atau berjamaah, [9] salat keduanya 

bersesuaian (berurutan), [10] tidak 

menyelisihi imam dalam sunnah, dan 

[11] mengikuti imam.” 

 

uu) Syarat Sah Salat Berjamaah
47

 

ثَى . وَُ ْ وَةُ  مْرَأةَرٍ ِ رَُ  رٍ . ُ ْ وَةُ رَُ  رٍ : تَِ حُّ فِْ خََْسرٍ  وَُ ْ وَةُ آُنبُْ
ثَى. ِ رَُ  رٍ   .أةَرٍ ِ مْرَأةَرٍ وَُ ْ وَةُ  مْرَ . وَُ ْ وَةُ  مْرَأةَرٍ بِِنُبُْ

Artinya: “Ada 5 golongan makmum yang sah dalam 

berjamaah, yaitu [1] lelaki bermakmum 

kepada lelaki, [2] perempuan 

bermakmum kepada lelaki, [3] waria 

bermakmum kepada lelaki, [4] 

perempuan bermakmum kepada waria, 

dan [5] peremuan bermakmum kepada 

perempuan.” 

 

vv) Yang Tidak Sah Salat Berjamaah
48

 

ثَى. ُ ْ وَةُ رَُ  رٍ ِ مْرَأةَرٍ : وَتبُْ ُ ُ  فِْ أرَْ َ رٍ  وَُ ْ وَةُ . وَُ ْ وَةُ رَُ  رٍ بِِنُبُْ
ثَى ِ مْرَأةَرٍ  ثَى. آُنبُْ ثَى بِِنُبُْ  .وَُ ْ وَةُ آُنبُْ

Artinya: “Empat golongan makmum yang batal 

salatnya, yaitu [1] lelaki bermakmum 

kepada perempuan, [2] lelaki 

bermakmum kepada waria, [3] waria 

bermakmum kepada wanita, dan [4] 
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waria bermakmum kepada waria.” 

 

ww) Syarat Jamak Taqdim
49

 

هَاوَنيَِّةُ  اَْ  . اَْ َ  اَةُ ِ لُأوَْ   :ُ رُوُْ  َ ِْ   ا بَُّقِْ  ِْ أرَْ بََُ ةثٌ   .مِْ  ِ يبُْ
نبُهَُ ا  .وَدَوَ مُ  اُْ ذْرِ  .وَ اُْ َ  اَةُ  بَُيبُْ

Artinya: “Syarat jamak takdim ada 4, yaitu [1] 

dimulai dari salat pertama, [2] niat 

jamak, [3] muwalah (tanpa 

diselingi/ditunda) di antara keduanya, 

dan [4] adanya uzur.” 

 

xx) Syarat Jamak Ta'khir
50

 

نيَِّةُ  ا َّْ آِْ ِ وََ ْ   قَِيَ مِْ  وَْ تِ  لُأوَْ  مَا  :ُ رُوُْ  َ ِْ   ا َّْ آِْ ِ   بُنَانِ 
 .وَدَوَ مُ  اُْ ذْرِ ِ َ  تََاَمِ  اثَّانيَِةِ  .َ َ ُ هَا

Artinya: “Syarat jamak takhir ada2, yaitu [1] 

niat jamak takhir di waktu salat 

pertama yang kira-kira cukup 

mengerjakannya dan [2] adanya 

uzur hingga sempurnya waktu 

kedua.” 

 

yy) Syarat Salat Qashar
51

 

َ ةثٌ   .وَأَنْ َ ُ ْ نَ مَُ الااً  .أَنْ َ ُ ْ نَ سََ رُُ  مَرْلَاَ  بَُ ِ  :ُ رُوُْ   اْقَْ رِ سَ بُْ
وَأَنْ تَُ ْ نَ  ا َّلَاةُ  . اِلْارَ مِ  وَنيَِّةُ  اْقَْ رِ عِنْ َ  .وَ اِْ ْ ُ  ِ ََ  زِ  اْقَْ رِ 

وَاَ أَنْ  بَُقَْ ِ َ  بُِِ  رٍّ فِْ ُ ْ ارٍ مِْ   .وَدَوَ مُ  ا ََّ رِ ِ َ  تََاَمِهَا .رَُ عِيَّةً 
 .َ لاتَِ ِ 
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Artinya: “Syarat Qoshor (meringkas salat) ada 7, 

yaitu [1] jarak safar (minimal) 2 

marhalah, [2] safarnya mubah, [3] 

mengetahui qoshornya diperbolehkan, 

[4] niat qoshor saat takbiratul ihrom, [5] 

salatnya jenis salat 4 rakaat, [6] dalam 

keadaan safar hingga sempurna, dan [7] 

tidak menjadi makmum bagi imam 

sempurna meski sebagian rakaat saja.” 

 

zz) Syarat Salat Jum‟at
52

 

وَأَنْ تبُقَامَ فِْ  .أَنْ تَُ ْ نَ كُ ُّهَا فِْ وَْ تِ  ا ُّهْرِ  :ُ رُوُْ   اُُْ َ ةِ سِ َّةثٌ 
وَأَنْ َ ُ ْ نبُُْ   أرَْ َِ ْ َ أَلْارَ ر اً ذكُُْ ر اً  .وَأَنْ تَُ  َّى َ اَعَةً  .آُ َّةِ  اْ بَُ  ِ 

وَاَ تبُقَارنِبَُهَا ُ َُ ةثٌ فِْ ذاكَ  وَأَنْ اَ تَْ ِ قَهَا .َ اِِ ْ ا مُْ  بُْ ِ نِْ َ 
مَهَا آُْ  بَُ انِ  . اْ َ  ِ   .وَأَنْ  بَُ بُقَ َّ

Artinya: “Syarat salat Jumat ada 6, yaitu [1] 

dikerjakan di waktu Zhuhur, [2] 

didirikan di perbatasan daerahnya, [3] 

dikerjakan dengan berjamaah, [4] 

berjumlah (minimal) 40 orang merdeka 

laki-laki baligh yang bermukim, [5] 

tidak didahului atau berbarengan 

jumatan lainnya di daerah tersebut, dan 

[6] didahului dua khutbah.” 

 

aaa)Rukun Khutbah Jum‟at
53

 

 .بِِّ ِ يْهَِ اوَ ا َّلَاةُ عََ ى  ا َّ  .َ ُْ  لِله ِ يْهَِ ا :أرَكَْانُ  اُْْ  بُ بُْ ِ خَََْ ةثٌ 
وَ ا ُّعَااُ  .وَِ رَ اَةُ   ةَرٍ مَِ   اْقُرْ نِ فِْ ِ لْاَ  هُِاَ .وَ اَْ ِ يَّةُ ِ ا بَُّقَْ   ِ يْهَِ ا

رَةِ   .اِْ ُ ْ مِنِْ َ وَ اُْ ْ مِنَاتِ فِْ  لَأآِيبُْ
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Artinya: “Rukun khutbatain (dua khutbah) ada 5, 

yaitu [1] memuji Allah di keduanya, [2] 

bersholawat atas Nabi Shallallahu 

„Alaihi wa Sallam di keduanya, [3] 

berwasiat taqwa di keduanya, [4] 

membaca ayat Al-Qur‟an di salah satu 

keduanya, dan [5] mendoakan orang-

orang beriman lelaki dan peremuan di 

khutbah terakhir.” 

 

bbb) Syarat Khutbah Jum‟at
54

 

 . ا َّهَارَةُ عَِ   لََْْ  بَُْ ِ  لَأْ َ رِ وَ لَأكَْ ِ  :ُ رُوُْ   اُْْ  بُ بُْ ِ عَشَرَةثٌ 
رُ  اَْ ْ رَةِ  .وَ ا َّهَارَةُ عَِ   انََّ اسِةِ فِ  اثبَُّْ اِا وَ اَْ َ نا وَ اَْ َ انِ   .وَسَ بُْ

نبُهَُ ا  بُْ َ   .وَ اْقِيَامُ عََ ى  اْقَادِرِ  نَةِ  ا َّلَاةِ وَ اُُْ ْ سُ  بَُيبُْ  .ُ َ ْ نيِبُْ
نبُهَُ ا نبُهَُ ا وَ بَُْ َ  ا َّلَاةِ  .وَ اُْ َ  اَةُ  بَُيبُْ وَأَنْ تَُ ْ َ   .وَ اُْ َ  اَةُ  بَُيبُْ

 .وَأَنْ تَُ ْ نَ كُُ هَا فِْ وَْ تِ  اُْ هْرِ  .وَأَنْ ُ ْ ِ َ هَا أرَْ َِ ْ َ  .ِ اَْ رَ يَِّةِ 
Artinya: “Syarat khutbatain ada 10, yaitu [1] suci 

dari dua hadats: kecil dan besar, [2] suci 

dari najis pada baju, badan, dan tempat, 

[3] menutup aurot, [4] berdiri bagi yang 

mampu, [5] duduk di antara dua khutbah 

seperti thuma‟ninah salat, [6] muwalah 

(tanpa diselingi apapun) keduanya, [7] 

muwalah keduanya dengan salat, [8] 

khutbah berbahasa Arab, [9] 

didengarkan oleh 40 orang, dan [10] 

semua itu dilaksanakan di waktu 

Zhuhur.” 
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2. Bahan Ajar Fikih Kelas VII MTs 

Bahan ajar mata pelajaran fikih di Madrasah 

Tsanawiyah berisi materi-materi yang wajib dipelajari, 

dipahami serta dikuasai oleh peserta didik sebagai acuan 

standar minimum kelulusan. Gambaran umum tentang 

materi-materi yang terdapat pada mata pelajaran fikih 

kelas VII kurikulum 2013 di Madrasah Tsanawiyah 

sesuai dengan table 2.2. berdasarkan tabel 2.2 bahan ajar 

fikih kelas VII MTs terdapat tuju bab pembahasan, 

berikut rincian singkat dari ketuju bab tersebut:  

a. Bab 1 Sucikanlah Lahir dan Batinmu, Gapailah Cinta 

Tuhan-Mu 

1) PengertianThaharah
55

 

Taharah adalah kata Arab yang berarti 

"kebersihan" atau "kesucian." Sementara itu, 

frasa tersebut merujuk pada proses pembersihan 

dari najis dan hadas agar seseorang diizinkan 

beribadah dalam keadaan suci. Penyucian 

kegiatan kotor meliputi pembersihan badan, 

pakaian, tempat, dan lingkungan tempat kita 

melakukan perbuatan. Penyucian dari hadats 

dilakukan dengan wudhu, tayamum, dan 

mandi.Dalil-dalil yang menganjurkan supaya 

kita untuk bersuci antara lain terdapat pada Q.S. 

Al-Muddatsir ayat 4-5 dan Q.S. Al-Baqarah ayat 

222, serta hadits rasulullah yang berbunyi:
 

  ا هر   ر  ا ان 
Artinya :“Kebersihan itu sebagian dari iman” 

(H.R Muslim dan Abu SaidAl-

Khudri) 

 

Seseorang muslim yang akan mengerjakan 

salat wajib bersuci terlebih dahulu dari hadats 

dan najis. Karena bersuci merupakan syarat sah 

untuk mengerjakan salat. Nabi saw bersabda:  
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 Artinya: “Allah tak akan menerima salat tanpa 

bersuci & tak menerima sedekah 

dari harta curian.” [HR. Ibnu 

Majah]. 

 

2) Pengertian Najis dan Hadats
56

 

Najis berasal dari bahasa Arab yang 

artinya kotor, sedangkan menurut istilah adalah 

suatu benda yang kotor yang mencegah sahnya 

mengerjakan suatu ibadah yang dituntut harus 

dalam keadaan suci. Hadats adalah istilah Arab 

yang berarti "suatu kejadian", "ketidakmurnian", 

atau "kotoran". Dengan kata lain, itu adalah 

keadaan najis seseorang yang menghalangi 

mereka untuk melakukan ibadah. Pembahasan 

dalam poin najis dan hadats  secara ringkas 

sebagai berikut: 

a) Menjelaskan Macam-Macam Najis, 

pengertiannya dan Tata Cara Thaharahnya:.  

b) Menjelaskan Macam-macam hadats dan 

cara bersuci 

3) Alat-alat Bersuci dan Macam-macam Air 

 Alat-alat yang dipergunakan dalam 

bersuci terdiri dari dua macam yaitu air dan 

bukan air seperti batu.  

a) Bersuci dengan air  

Menjelaskan air Ditinjau dari segi 

hukumnya, dibagi menjadi empat macam:
57

 

1)) Air Mutlak atau Thair Muthahir (suci 

mensucikan) 

2)) Air Makruh yaitu Air Musyammas 

3)) Air Musta‟mal atau Thair Gairu 

Muthahir (Suci Tidak Menyucikan). 

Air jenis ini dibagi lagi menjadi 3 jenis. 

4)) Air Mutanajjis atau Air Bernajis 
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b) Bersuci dari Kotoran (Istinja‟) 

Jika tidak ada air, bahan padat seperti batu, 

daun, kayu, kertas, dan sebagainya dapat 

digunakan untuk istinja‟. Begini 

penjelasannya pada poin ini:
58

 

1)) Syarat-Syarat Istinja dengan batu atau 

benda kasat atau keras: 

2)) Adab Buang Air 

3)) Hal-Hal Yang dilarang Sewaktu Buang 

Air 

4) Tata Cara Bersuci 

Pembahasan poin ini meliputi macam-macam 

cara bersuci yaitu wudhu, mandi, tayamum dan 

istinja‟ juga disertai dengan tatacaranya.
59

 

5) Fungsi Thaharah dalam Kehidupan
60

 

b. Bab 2 Nikmatnya Salat, Indahnya Hidup 

1) Ketentuan Salat Lima Waktu
61

 

a) Menjelaskan pengertian salat secara bahasa 

dan istilah serta dalil yang menjelaskan 

perintah melaksanakan salat terdapat pada 

Q.S Al-Baqara ayat 43 

b) Menjelaskan syarat-syarat salat, yang terdiri 

dari syarat sah salat dan syarat wajib salat 

c) Menjelaskan sunnah-sunnah salat, yang 

terdiri dari sunnah „ab‟ad dan sunnah hai‟at 

d) Menjelaskan perkara atau hal-hal yang 

membatalkan salat 

e) Menjelaskan rukun salat yang dirumuskan 

menjadi 13 perkara 

f) Menjelaskan bacaan yang dibaca dalam salat 

mulai takbir sampai salam 

g) Menjelaskan ketentuan waktu melaksanakan 
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salat fardhu, serta adaya dalil tentang waktu 

pelaksanaan salat fardhu. 

2) Membaca Do‟a Qunut
62

 

Poin ini menyajikan bacaan do‟a Qunut dan 

menjelaskan menurut imam Syafi‟i do‟a Qunut 

hukumnya sunnah mu‟akad yang dibaca ketika 

melakukan salat subuh dan salat witir sejak malam 

16 bulan Ramadhan sampai akhir. 

3) Ketentuan Sujud Sahwi, menjelaskan pengertian 

dan bacaan sujud sahwi
63

 

4) Tatacara Salat Lima Waktu dan Sujud Sahwi, 

menjelaskan pelaksanaan salat dan sujud sahwi
64

 

5) Nilai-nilai Pendidikan dalam Salat, menjelaskan 

nilai pendidikan yang terkandung didalam salat.
65

 

c. Bab 3 Memupuk Kebersamaan dalam Berjamaah 

Pembahasan dalam bab 3 yang bertemakan memupuk 

kebersamaan dalam berjamaah, dibagi menjadi 

beberapa poin pembahasan yaitu: 

1) Ketentuan azan dan iqomah
66

 

a) Berisi tentang pengertian adzan dan iqomah, 

bacaan adzan dan iqomah serta bacaan yang 

diucapkan oleh orang yang mendengar 

adzan 

b) Menjelaskan keutamaan adzan dan iqomah 

c) Menjelaskan hukum adzan iqomah dan hal 

yang berhubungan dengan disyariatkannya 

adzan iqomah 

d) Menjelaskan syarat-syarat adzan dan 

iqomah 

e) Menjelaskan sunnah adzan 
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2) Ketentuan salat jamaah
67

 

1) Menjelaskan pengertian salat jamaah 

2) Berisi tentang hukum dan dalil-dalil salat 

jamaah 

3) Menjelaskan syarat-syarat menjadi imam 

dan makmum, yang berisi tentang poin-poin 

pembahasan sebagai berikut: 

1)) Syarat menjadi imam 

2)) Syarat menjadi makmum 

3)) Cara melakukan salat jamaah dan 

tatacara pengaturan shof dalam 

berjamaah 

4)) Ketentuan makmum masbuq 

5)) Cara mengingatkan imam yang lupa 

6)) Cara menggantikan imam yang batal 

salatnya 

d. Bab 4 Tenangnya Dekat dengan Allah swt. 

Pembahasan pada bab 4 yang bertemakan tenangnya 

dekat dengan Allah swt. Berisi tentang dzikir dan 

do‟a yang di jabarkan dalam beberapa poin sebagai 

berikut:
68

 

1) Ketentuan dzikir yang berisi tentang penegertian 

dan dalil-dalil anjuran berdzikir 

2) Ketentuan do‟a yang berisi tentang pengertian 

dan dalil-dalil yang menganjurkan berdo‟a 

3) Memaparkan manfaat dzikir dan do‟a 

4) Tata cara berdzikir dan berdo‟a, berisi beberapa 

poin sebagai berikut: 

1. Cara atau adab berdzikir sesuai dengan 

firman Allah swt. pada Q.S Al-„Araf ayat 

205 

2. Menjelaskan tiga macam cara berdzikir 

3. Menjelaskan adab dalam berdo‟a 

4. Menjelaskan do‟a yang tidak/belum 

dikabulkan 
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5. Menjelaskan waktu-waktu yang lebih utama 

untuk berdo‟a 

6. Menjelaskan tempat-tempat yang baik untuk 

berdo‟a 

5) Dzikir dan do‟a setelah salat 

Berisi tentang urutan dzikir atau wirid sesudah 

salat dan bacaan-bacaan yang dibaca. 

e. Bab 5 Meraih Khidmat dengan Mengagungkan Jumat 

1) Ketentuan salat jumat
69

 

Pembahasan ini dibagi menjadi beberapa poin 

yaitu: 

a) Menjelaskan pengertian dan dasar hukum 

salat jumat 

b) Menjelaskan syarat wajib salat jum‟at 

antara lain: muslim, baligh, berakal, laki-

laki, merdeka, sehat, mukim dan orang yang 

tidak ada uzur. 

c) Menjelaskan syarat sah salat jumat yaitu:  

1)) dikerjakan pada waktu salat dzuhur 

2)) dilaksanakan dalam satu tempat 

3)) dilakukan secara berjamaah, sebagian 

ulama‟ berpendapat jumlah minimal 40 

orang laki-laki dewasa dari penduduk 

setempat. 

4)) Dilaksanakan setelah dua khotbah. 

2) Ketentuan khutbah jumat
70

 

a) Menjelaskan rukun khutbah jumat yang 

terdiri dari hamdalah, membaca dua kalimat 

syahadat pada dua khutbah, sholawat 

kepada Nabi saw., wasiat untuk taqwa, 

membaca ayat Al-Qur‟an pada salah satu 

khutbah dan do‟a untuk umat islam. 

b) Menjelaskan macam-macam syarat khutbah 

jumat 

c) Menjelaskan syarat orang yang menjadi 
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khotib 

d) Menjelaskan sunnah khutbah 

e) Menejlaskan adab salat jum‟at 

3) Tata cara salat jumat dan khutbah jumat
71

 

a) Menjelaskan tata cara pelaksanaan salat 

jumat,  

b) Menjelaskan pelaksanaan khutbah jumat 

disertai dengan contoh bacaan yang dibaca 

khotib 

c) Menyajikan nilai-nilai pendidikan ibadah 

salat jum‟at 

f. Bab 6 Dibalik Kesulitan Terdapat Kemudahan 

Pembahasan pada bab 6 yang bertema Dibalik 

Kesulitan Terdapat Kemudahan meliputi: 

1) Ketentuan salat jama‟
72

 

a) Menjelaskan  pengertian salat jama‟ dan 

dalil yang memperbolehkan melakukannya 

b) Menjelaskan macam-macam salat jama‟ 

c) Menjelaskan syarat-syarat salat jama‟  

2) Ketentuan salat qhosor
73

 

a) Menjelaskan pengertian salat qhosor dan 

dalil-dalil yang memperbolehkannya 

b) Menjelaskan syarat sah salat qhosor 

c) Menjelaskan praktik salat jama‟ qhosor 

d) Hikmah salat jama‟ dan qhosor 

3) Salat dalam keadaan darurat
74

 

a) Menjelaskan pengertian salat dalam 

keadaan darurat 

b) Menjelaskan macam-macam salat dalam 

keadaan darurat, meliputi: 

a)) Salat dalam kendaraan 

b)) Salat bagi orang sakit 
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c) Menjelaskan tata cara salat dalam keadaan 

darurat, meliputi: 

1)) Salat berdiri tapi tidak bisa rukuk atau 

sujud 

2)) Cara salat dengan duduk 

3)) Cara salat dengan tidur pada lambung 

4)) Cara salat dengan terlentang 

5)) Cara salat dengan isyarat mata 

g. Bab 7 Meraih Gelar Mahmudah Dengan Amaliah 

Sunnah 

1) Menjelaskan ketentuan salat sunnah muakad dan 

macam-macamnya sebagai berikut:
75

 

a) Menjelaskan pengertian dan macam-macam 

salat sunnah rowatib meliputi: 

1)) Dua rokaat sebelum salat dzuhur 

2)) Dua rokaat sesudah salat dzuhur 

3)) Dua rokaat sesudah salat maghrib 

4)) Dua rokaat sesudah salat isya 

5)) Dua rokaat sebelum salat subuh 

b) Menjelaskan pengertian, ketentuan dan 

macam-macam salat sunnah malam 

c) Menjelaskan salat idain,mulai dari 

pengertiannya,  

macam-macamnya, amalan-amalan sebelum 

salat ied, amalan sunnah pada waktu salat 

ied dan tata cara pelaksanaan salat ied. 

d) Menjelaskan pengertian dan pelaksanaan 

salat tahiyatul masjid 

e) Menjelaskan pengertian dan pelaksanaan 

salat dhuha  

2) Menjelaskan salat sunnah gairu muakad dan 

macam-macamnya sebagai berikut:
76

 

a) Menjelaskan salat sunnah rowatib gairu 

muakad sebagai berikut: 

1)) Salat empat rokaat sebelum ashar 
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2)) Dua rokaat sebelum isya‟ 

b) Menjelaskan salat istisqo‟ 

c) Menjelaskan ketentuan salat khusuf/kusuf 

(salat gerhana) 

d) Menjelaskan salat istikharah 

3) Menjelaskan hikmah salat sunnah
77

 

 

3. Relevansi kajian ilmu thoharoh dan salat dalam kitab 

Safinatun Najah karya syeh Salim Al-Hadromi 

Berdasarkan kajian teori  pada bab 2 tepatnya 

pada tabel 2.1, bahwa muatan materi dalam kitab 

Safinatun Najah terdiri dari 73 pasal. Oleh karena itu, 

untuk memudahkan pembahasan dari 73 pasal yang 

terdapat dalam kajian kitab Safinatun Najah maka 

diklasifikasikan menjadi 6 bab yaitu: bab tauhid, 

thaharoh, salat, jenazah, zakat, dan puasa. Berdasarkan 

paparan data pada bab 4 tentang materi fikih yang 

terdapat dalam kitab Safinatun Najah  dan materi fikih 

kelas VII MTs dapat dikelompokkan materi-materi 

yang saling berkaitan (relevan), berikut hasil 

pengelompokan materi tertera dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Isi materi  

pada kitab Safinatun Najah dan Materi Fikih Kelas 

VII MTs 

BAB Kitab 

Safinatun 

Najah 

Materi Fikih 

Kelas VII 

MTs 

Keterangan 

TAUHID 1. Rukun Islam 

2. Rukun iman 

3. Pengertian 

lafadz 

Lailaha 

Illallah 

Tidak terdapat 

bab yang 

menjelaskan 

tidak ada 

relevansi 

THOHAROH 1. Tanda-tanda 

baligh 

(dewasa) 

1. Thaharah 

2. Hadats dan 

najis 

Ada relevansi 

antara kitab 

Safinatun Najah 

materi thoharoh 
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2. Bersuci 

memakai 

batu 

3. Fardhu dan 

rukun wudhu 

4. Pengertian 

niat dan 

tertib 

5. Air 

6. Perkara yang 

mewajibkan 

mandi 

7. Fardhu dan 

rukun mandi 

junub 

8. syarat-syarat 

wudhu 

9. Perkara yang 

membatalka

n wudhu 

10. Larangan 

bagi yang 

batal 

wudhu 

11. Larangan 

bagi orang 

junub 

12. larangan 

bagi wanita 

haid 

13. sebab-

sebab 

tayammum 

14. Syarat 

tayammum 

15. Rukun 

tayammum 

16. Pembatal 

3. Macam- 

macam air 

4. Tata cara 

bersuci 

5. Thaharah 

dalam 

kehidupan 

dengan materi 

kelas VII MTs 

tepatnya pada 

Bab 1 
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tayammum 

17. Benda 

najis yang 

bisa suci 

18. Macam-

macam 

najis 

19. Cara 

menbasuh 

najis 

20. Masa haid 

21. masa nifas 

22. Hadas 

23. Hukum 

minta 

bantuan 

dalam 

bersuci 

 

SALAT 
 

1. Aurat 

2. Rukun dan 

fardhu 

salat 

3. Tingkatan 

niat 

4. Syarat 

takbiratulih

ram 

5. Syarat 

membaca  

al- fatihah 

6. Tasydid al-

fatihah 

7. Waktu 

sunnah 

mengangka

t kedua 

tangan 

Bab 2 

1. Ketentuan 

salat lima 

waktu 

2. Doa qunut 

3. Sujud 

sahwi 

4. Nilai 

pendidikan 

dalam salat 

Bab 3 

1. Ketentuan 

adzan dan 

iqamah 

2. Ketentuan 

salat 

berjamaah 

Bab 4 

1. Dzikir 

2. Doa 

ada relevansi 

antara kajian 

salat pada kitab 

Safinatun Najah 

dengan materi 

kelas VII MTs 

tepatnya pada 

bab 2, bab 3, bab 

5 dan bab 6 
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8. Syarat 

sujud 

9. Anggota 

sujud 

10. Tasydid 

tahiyat 

(tasyahud) 

11. Tasydid 

shalawat 

12. paling 

sedikitnya 

salam 

13. Waktu-

waktu

 salat 

fardhu 

14. Waktu 

haram 

mengerjaka

n salat 

15. Diam yang 

disunnahka

n 

16. Rukun 

yang wajib 

tuma'ninah 

17. Sebab 

sujud 

sahwi 

18. Sunnah 

ab'ad 

dalam salat 

19. Pembatal 

salat 

20. kapan niat 

jadi imam 

itu wajib 

21. Syarat jadi 

makmum 

Bab 5 

1. Salat jum'at 

2. Khutbah 

jum'at 

3. Pelaksanaa

n salat 

jum'at 

Bab 6 

1. Salat jama' 

2. Salat 

qashar 

3. Salat dalam 

keadaan 

darurat 

Bab 7 

1. Salat 

sunnah 

muakkad 

2. Salat 

sunnah 

ghairu 

muakkad 

3. Hikmah 

salat 

sunnah 
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22. Syarat sah 

salat 

berjamaah 

23. Yang tidak 

sah salat 

berjamaah 

24. Syarat 

jamak 

taqdim 

25. Syarat 

jamak 

ta'khir 

26. Syarat salat 

qashar 

27. Syarat salat 

jum‟at 

28. Rukun 

khutbah 

jum‟at 

29. Syarat 

khutbah 

jum‟at 

JENAZAH 1. Cara 

mengurus 

jenazah 

2. Cara 

memandika

n jenazah 

3. Cara 

mengkafan

i jenazah 

4. Rukun 

salat 

jenazah 

5. Cara 

mengubur 

jenazah 

6. Membongk

ar kuburan 

Tidak terdapat 

bab yang 

menjelaskan 

Tidak ada 

relevansi 
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ZAKAT 1. Perkara 

yang wajib 

dizakati 

2. Waktu 

mengeluar

kan zakat 

3. Syarat 

wajib zakat 

Tidak terdapat 

bab yang 

menjelaskan 

Tidak ada 

relevansi 

PUASA 1. Perkar 

yang 

mewajibka

n puasa 

2. Syarat 

sahnya 

puasa 

3. Syarat 

wajib 

puasa 

4. Rukun 

puasa 

5. Sesuatu 

yang 

mewajibka

n kafarah 

6. Wajib 

imsak dan 

qadha 

puasa 

7. Pembatal 

puasa 

8. macam-

macamiftar 

9. Yang tidak 

membatalk

an puasa 

walaupun 

sampai 

kerongga 

Tidak terdapat 

bab yang 

menjelaskan 

Tidak ada 

relevansi 
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C. Analisis Data penelitian 

1. Analisis Kajian materi thoharoh dan salat dalam 

kitab Safinatun Najah  

Pembahan kitab Safinatun Najah dikelompokkan 

menjadi 6 bab agar mempermudah dalam pembahsan,  

seperti yang terdapat dalam tabel 4.1. Pembahasan 

thoharoh dan salat dari 6 bab tersebut terdapat pada  

pasal-pasal berikut: 

1. Analisis Bab Thaharoh dalam kitab Safinatun Najah 

Pasal-pasal yang termasuk dalam 

pembahasan thoharoh dalam kitab Safinatun Najah 

adalah sebagai beriku: 

a. Pasal 4 tanda-tanda baligh (dewasa),  

b. Pasal 5 bersuci memakai batu,  

c. Pasal 6 fardhu dan rukun wudhu,  

d. Pasal 7 pengertian niat dan tertib,  

e. Pasal 8 air,  

f. Pasal 9 perkara yang mewajibkan mandi,  

g. Pesal 10 fardhu dan rukun mandi junub,  

h. Pasal 11 syarat- syarat wudhu,  

i. Pasal 12 perkara yang membatalkan wudhu,  

j. Pasal 13 larangan bagi yang batal wudhu,  

k. Pasal 14 larangan bagi orang junub,  

l. Pasal 15 larangan bagi wanita haid,  

m. Pasal 16 sebab-sebab tayammum,  

n. Pasal 17 syarat tayammum,  

o. Pasal 18 rukun tayammum,  

p. Pasal 19 pembatal tayammum,  

q. Pasal 20 benda najis yang bisa suci,  

r. Pasal 21 macam-macam najis,  

s. Pasal 22 cara membasuh najis,  

t. Pasal 23 masa haid,  

u. Pasal 24 masa nifas,  

v. Pasal 27 hadas,  

w. Pasal 63 hukum minta bantuan dalam bersuci. 

Bab ini hanya memberikan dasar-dasar dalam 

setiap bab. Mushonnif tidak merinci karena cabang-

cabang bab itu banyak dan mungkin 

membingungkan bagi anak-anak yang baru saja 

mencapai pubertas. Alhasil, Mushonnif hanya 
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mengajarkan isi fikih esensial sebagai titik awal 

untuk memahami dan menerima bab thoharoh.. 

2. Análisis Bab Salat 

Pasal-pasal yang termasuk dalam 

pembahasan salat dalam kitab Safinatun Najah 

adalah sebagai beriku: 

a. Pasal 28 aurat,  

b. Pasal 29 rukun dan fardhu salat,  

c. Pasal 30 tingkatan niat,  

d. Pasal 31 syarat takbiratul ihram,  

e. Pasal 32 syarat membaca al-fatihah,  

f. Pasal 33 tasydid al-fatihah,  

g. Pasal 34 waktu sunnah mengangkat kedua 

tangan,  

h. Pasal 35 syarat sujud,  

i. Pasal 36 anggota sujud, 

j. Pasal 37 tasydid tahiyat (tasyahud),  

k. Pasal 38 tasydid shalawat,  

l. Pasal 39 paling sedikitnya salam,  

m. Pasal 40 waktu-waktu salat fardhu, 

n. Pasal 41 waktu haram mengerjakan salat,  

o. Pasal 42 diam yang disunnahkan,  

p. Pasal 43 rukun yang wajib tuma'ninah,  

q. Pasal 44 sebab sujud sahwi,  

r. Pasal 45 sunnah ab'ad dalam salat,  

s. Pasal 46 pembatal salat,  

t. Pasal 47 kapan niat jadi imam itu wajib,  

u. Pasal 48 syarat jadi makmum,  

v. Pasal 49 syarat sah salat berjamaah,  

w. Pasal 50 yang tidak sah salat berjamaah,  

x. Pasal 51 syarat jamak taqdim,  

y. Pasal 52 syarat jamak ta'khir,  

z. Pasal 53 syarat salat qashar,  

aa. Pasal 54 syarat salat Jum‟at,  

bb. Pasal 55 rukun khutbah Jum‟at,  

cc. Pasal 56 syarat khutbah Jum‟at. 

Berdasarkan analisis materi pada kitab 

Safinatun Najah, Ini hanya mencakup konten fiqh 

tingkat dasar, sehingga mudah untuk dipraktikkan, 

terutama untuk anak-anak yang baru saja mencapai 
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pubertas. Perdebatan tidak hanya berkisar pada 

subjek hukum Islam, juga tidak membahas masalah 

cabang besar fiqh. 

 

2. Analisis Materi Fikih Kelas VII MTs 

Kurikulum yang memuat muatan yang disajikan 

secara metodis dengan tujuan tertentu, merupakan salah 

satu komponen operasional pendidikan Islam. Pada 

hakekatnya istilah “materi” dan “kurikulum” mengacu 

pada sumber belajar yang digunakan dalam proses 

pendidikan di dalam sistem lembaga pendidikan.
78

 

Informasi berfungsi sebagai alat untuk mencapai 

tujuan daripada tujuan itu sendiri dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya, keluasan informasi, tingkat 

kesulitan, dan struktur bahan ajar semuanya harus 

ditentukan oleh tujuan pembelajaran. Hal ini disebabkan 

oleh kenyataan bahwa bahan ajar harus memungkinkan 

siswa mencapai sosok individu yang dituangkan dalam 

tujuan pembelajaran.
79

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan 

materi sebagai “benda, bahan, dan segala sesuatu yang 

tampak”. Penjelasan lebih lanjut suatu zat adalah segala 

sesuatu yang menjadi materi (untuk diuji, dipikirkan, dan 

ditulis).
80 

Materi Fikih kelas VII MTs yang digunakan 

sebagai rujukan pembahasan penelitian ini merupakan 

publikasi Kementerian Agama Republik Indonesia yang 

mengambil pendekatan saintifik terhadap Kurikulum 

2013. Dicetak pertama kali pada tahun 2014. Materi 

Fiqih untuk kelas VII MTs merupakan salah satu tema 

Pendidikan Agama Islam, dan merupakan peningkatan 

dari materi Pendidikan Agama Islam yang dipelajari di 

SD/MI. 

Konten fiqh untuk kelas VII MTs lebih 

menekankan pada ibadah wajib umat Islam, seperti 

                                                           
78 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2008), 135. 
79 Munalisa Lestari, “konsep puasa dalam kitab Fath al mu‟in karangan 

syekh Zayn ad-Din al- Malibary dan relevansinya dengan materi fikih kelas VII 

MTs”, (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2021), 87 
80 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 927. 
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shalat, serta isu-isu seputar penerapannya. Tidak 

dijelaskan apa itu muamalah, seperti jual beli, sewa 

menyewa, dan utang. Berdasarkan paparan data 

penelitian, dapat disimpulkan materi Fikih kelas VII 

MTs fokus membahas masalah ibadah (hablum 

minallah) seperti salat. Karena usia anak kelas VII MTs 

masih memasuki awal baligh sehingga sesuai dengan 

usianya jika diajarkan materi seputar „ubudiyah terlebih 

dahulu. Usia anak kelas VII MTs dalam islam disebut 

fase thufulah akhir (kanak-kanak akhir/awal baligh).
81

 

Pada  fase thufulah akhir anak tersebut sudah menjadi 

Mukallaf (orang yang sudah wajib menjalankan hukum 

agama)
82

, maka dari itu pada fase tersebut bimbingan 

anak dititikberatkan pada pembentukan disiplin yang 

lebih tegas. Anak fase tersebut dibiasakan mentaati 

peraturan dan penyelesaian tugas-tugas atas dasar 

tanggung jawab, seperti membiasakan melaksanakan 

salat lima waktu tepat pada waktunya.
83

  

Berdasrkan hal tersebut dapat disimpulkan materi 

ubudiyah yang terdapat dalam Fikih kelas VII MTs 

sesuai dengan perkembangan usia peserta didik, karena 

anak pada usia MTs atau awal baligh sedang dalam 

proses pembiasaan melaksanakan hal-hal ubudiyah 

seperti salat. Maka dari itu, Pentingnya membekali 

pengetahuan tentang salat meliputi syarat sahnya dan 

rukun-rukunnya salat. Oleh karena itu, ruanglingkup 

Materi Fikih kelas VII MTs membahas masalah 

ubudiyah yaitu salat dan hal-hal yang berkaitan 

dengannya seperti ketentuan  thoharah, salat berjamaah, 

adzan dan dzikir setelah salat. Materi ubudiyah dalam 

Fikih kelas VII MTs dibagi menjadi 7 bab  yaitu: 

sucikanlah lahir dan batinmu, gapailah cinta Tuhan-Mu, 

nikmatnya salat, indahnya hidup, memupuk kebersamaan 

                                                           
81 Moh. Faishol Khusni, “Perkembangan anak dan Pola Pembinaannya 

dalam Perspektif Islam”, Martabat Jurnal Perempuan dan Anak, Vol. 2, No. 2, 

(2018), 373 
82 Ebta Setiawan, kBBI Online 
83 Moh. Faishol Khusni, Moh. Faishol Khusni, “Perkembangan anak dan 

Pola Pembinaannya dalam Perspektif Islam”, Martabat Jurnal Perempuan dan 

Anak, Vol. 2, No. 2, (2018),  378 
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dalam berjamaah, tenangnya dekat dengan Allah SWT, 

meraih khidmat dengan mengagungkan Jum'at, dibalik 

kesulitan terdapat kemudahan, meraih gelar mahmudah 

dengan amaliah sunnah. 

Taharah, hadat, dan hal-hal najis, berbagai jenis 

air, proses pemurnian, dan tujuan taharah dalam hidup 

semuanya dibahas dalam bab Sucikan tubuh dan pikiran 

Anda, raih cinta Tuhan Anda. Ini menyediakan data 

tentang ketentuan shalat lima waktu, shalat qunut, sujud 

sahwi, dan pentingnya pendidikan dalam shalat dalam 

bab kenikmatan shalat, keindahan hidup. Ini memberikan 

materi tentang ketentuan adzan dan iqamah, ketentuan 

untuk shalat berjamaah, dalam bab tentang mendorong 

kerukunan berjamaah. Isi Dzikir, doa, terdapat pada bab 

ketenangan dekat dengan Allah SWT. Materi salat jumat, 

khutbah jumat, dan salat jumat pada bab mencapai 

kekhidmatan dengan mengagungkan jum'at. Terdapat 

fasilitas di bab belakang kendala yang berisi materi 

sholat berjamaah, sholat qashar, dan sholat darurat. Ini 

mencakup informasi sholat sunnah muakkad, sholat 

sunnah ghairu muakkad, dan hikmah sholat sunnah 

dalam bab memperoleh gelar mahmudah dengan amaliah 

sunnah. 

Dari 7 bab di atas akan penulis análisis lebih lanjut 

5 bab, Karena kelima bab tersebut memiliki keterkaitan 

dengan materi thoharoh dan salat dalam kitab Safinatun 

Najah. Kelima bab tersebut  yaitu: bab 1 sucikanlah lahir 

dan batinmu gapailah cinta Tuhan-Mu, bab 2 nikmatnya 

salat indahnya hidup, bab 3 memupuk kebersamaan 

dalam berjamaah, bab 5 meraih khidmat dengan 

mengagungkan Jum'at, bab 6 dibalik kesulitan terdapat 

kemudahan.. 

a. Analisis Bab Sucikanlah Lahir dan Batinmu 

Gapailah Cinta Tuhanmu 

Sistematika bab tersebut menampilkan materi 

yang menjelaskan thoharoh dengan pokok 

pembahasan sebagi berikut: 

1) Pengertian thoharoh, meliputi pengertian 

secara bahasa dan istilah serta dalil-dalil yang 

menganjuskan thoharoh. 
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2) Pengertian najis dan hadats, meliputi tata cara 

najis dan cara thaharohnya, macam-macam 

hadats dan cara bersucinya 

3) Alat-alat bersuci dan macam-macam air, 

menjelaskan alat bersuci adalah air dan bukan 

air, air dibagi lima berdasarkan segi hukumnya, 

dan menjelaskan istinja‟ meliputi syarat-syarat 

istinja‟, adab buang air dan hal-hal yang 

dilarang ketika buang air 

4) Tata cara bersuci, menjelasakan tata cara 

bersuci dari hadats antara lain dengan cara 

berwudhu, mandi, tayamum, istinja‟ 

5) Fungsi thoharoh dalam kehidupan 

Sebelum bagian yang membahas tentang 

thoharoh, penyusun buku ajar memberikan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Informasi 

yang diberikan relevan dengan topik yang dibahas 

dan dilengkapi dengan argumen pendukung. Bab ini 

mencakup tugas pemecahan masalah, ringkasan 

materi, motivasi, dan pengembangan karakter di 

samping konten utama. Berdasarkan sistematika 

penulisan bab ini, Pendidik wajib menggunakan 

bahan ajar dalam kitab fiqih bagi siswa kelas VII 

MTs untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum 2013, yang antara lain 

menggunakan metode pembelajaran 5M 

(mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan).
84

 

b. Analisis Bab Nikmatnya Salat Indahnya Hidup 

Sistematika bab tersebut menampilkan materi 

yang menjelaskan salat lima waktu dan sujud sahwi 

dengan pokok pembahasan sebagai berikut: 

1) Ketentuan waktu salat lima waktu, meliputi: 

pengertian dan dalil salat lima waktu, syarat 

sah salat, syarat wajib salat, sunnah salat, yang 

membatalkan salat, rukun dan syarat salat, 

bacaan-bacaan salat liwa waktu, ketentuan 

                                                           
84 Salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 

2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 
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waktu salat fardhu 

2) Membaca do‟a qunut, menjelaskan ketentuan 

membaca do‟a qunut menurut mazhab Syafi‟i 

3) Ketentuan sujud sahwi, menjelaskan pengertian 

dan lafad sujud sahwi 

4) Tata cara salat lima waktu dan sujud sahwi 

5) Nilai-nilai pendidikan dalam salat 

penyusun buku ajar terlebih dahulu 

menampilkan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar sebelum materi-materi tersebut. Materi yang 

disajikan sesuai dengan tema yang dibahas dan 

disertai dengan dalil penguat. Bab ini mencakup 

kegiatan pemecahan masalah, ringkasan materi, 

motivasi, dan latihan pembentukan karakter di 

samping konten utama. Bahan ajar kitab fiqih kelas 

VII MTs, berdasarkan sistematika penulisan bab ini, 

membutuhkan pendidik untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 

2013, yaitu melaksanakan proses pembelajaran 

dengan tahapan 5M (mengamati, menanya, 

mencoba, menalar , dan berkomunikasi). 

c. Analisis Bab Memupuk Kebersamaan dalam 

Berjamaah 

Sistematika penulisan bab tersebut 

menampilkan materi yang menjelaskan azan iqomah 

dan salat berjamaah dengan rangkuman  

pembahasan sebagai berikut: 

1) ketentuan azan dan iqomah, menjelaskan 

pengertian, hukum serta lafaz azan dan iqomah, 

sunnah menjawab azan  bagi orang yang 

mendengarnya, keutamaan azan dan iqomah, 

sayarat azan dan iqomah, sunnah azan 

2) ketentuan salat berjamaah, menjelaskan 

pengertian, hukum dan dalil salat jamaah, 

syarat imam dan makamum, cara melakukana 

salat jamaah, ketentuan makamum masbuq, 

cara mengingatkan imam yang lupa dan cara 

menggantikan imam yang batal. 

Sebelum membahas topik utama, penyusun 

buku ajar menyajikan Kompetensi Inti dan 
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Kompetensi Dasar. Informasi yang diberikan 

relevan dengan topik yang dibahas dan dilengkapi 

dengan argumen pendukung. Bab ini mencakup 

kegiatan pemecahan masalah, ringkasan materi, 

motivasi, dan latihan pembentukan karakter di 

samping konten utama. Bahan ajar kitab fiqih kelas 

VII MTs, berdasarkan sistematika penulisan bab ini, 

memerlukan pendidik untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013, yaitu 

melaksanakan proses pembelajaran dengan tahapan 

5M (mengamati, menanya, mencoba, menalar , dan 

berkomunikasi). 

d. Analisis Bab Meraih Khidmat dengan 

Mengagungkan Jum'at 

Pembahasan bab tersebut menampilkan 

materi yang menjelaskan salat jum‟at dengan pokok 

pembahasan sebagai berikut: 

1) Ketentuan salat jum‟at, antara lain menjelaskan 

pengertian, dasar hukum, syarat wajib dan 

syarat sah salat jum‟at 

2) Ketentuan khutbah jum‟at, menjelaskan rukun 

khutbah jum‟at, syarat khutbah, sunnah 

khutbah dan adab salat jum‟at 

3) Tata cara salat jumat dan khutbah juma‟at, 

menjelaskan tata cara salat jum‟at, tata cara 

khutbah jum‟at lengkap dengan lafaz yang 

termasuk rukun bacaan khutbah pertama dan 

kedua 

4) Nilai-nilai pendidikan ibadah salat jum‟at. 

Informasi yang diberikan relevan dengan 

topik yang dibahas dan dilengkapi dengan argumen 

pendukung. Bab ini mencakup kegiatan pemecahan 

masalah, ringkasan materi, motivasi, dan latihan 

pembentukan karakter di samping konten utama. 

Bahan ajar buku fiqih kelas VII MTs membutuhkan 

tenaga pendidik untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013, sesuai 

dengan sistematika penulisan bab ini yaitu 

menerapkan proses pembelajaran dengan langkah 

5M (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
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mengkomunikasikan. 

e. Analisis Bab Dibalik Kesulitan Terdapat 

Kemudahan 

Pembahasan bab tersebut menampilkan 

materi yang menjelaskan salat jamak, salat qashar, 

salat jamak qashar dan salat dalam keadaan darurat 

dengan ringkasan pembahasan sebagi berikut: 

1) Ketentuan salat jama‟, menjelaskan pengertian 

salat jama‟, dalil yang menjelaskannya, 

macam-macam salat jama‟, syarat-syarat 

umum salat jama‟, syarat jama‟ taqdim, syarat 

jama‟ ta‟khir, salat jama‟ bagi orang yang tidak 

musyafir dan cara melaksanakan slat jama‟ 

2) Ketentuan salat qashar, menejelaskan 

pengertian salat qashar, salat-salat yang boleh 

diqashar, syarat sah salat qashar, praktik salat 

jama‟ qashar dan hikmah salat jama‟ dan 

qashar. 

3) Salat dalam keadaan darurat, menjelaskan 

pengertian salat dalam keadaan darurat, 

macam-macam salat dalam keadaan daruat 

seperti salat dalam kendaraan dan salat bagi 

orang sakit serta tata cara salat dalam keadaan 

darurat 

Penyusun buku ajar terlebih dahulu 

menampilkan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar sebelum materi inti. Materi yang disajikan 

sesuai dengan tema yang dibahas dan Ini didukung 

oleh bukti. Bab ini mencakup kegiatan pemecahan 

masalah, ringkasan materi, motivasi, dan latihan 

pembentukan karakter di samping konten utama. 

Bahan ajar kitab fiqih kelas VII MTs mewajibkan 

pendidik untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013, yaitu 

menerapkan tahapan proses pembelajaran 5M 

(mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan). 

Berdasarkan data penelitian dan hasil analisis, 

materi „ubudiyah dalam buku fikih kelas VII MTs 

sitematika penulisannya bagus sehingga mudah 
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dipahami peserta didik. Dari segi isi materi yang 

diajarkan untuk anak usia kelas VII MTs sudah 

sesuai,  karena pada masa ini rata-rata baru 

memasuki usia baligh sehingga sudah mendapat 

kewajiban untuk beribadah salat. Maka dari itu, 

pengetahuan tentang thoharoh dan salat adalah hal 

pertama yang harus diajarkan terlebih dahulu. 

 

3. Analisis Relevansi kajian ilmu thoharoh dan salat 

dalam kitab Safinatun Najah karya syeh Salim Al-

Hadromi 

Berdasarkan pada tabel 4.1, dapat disimpulkan 

secara isi materi, bahwa relevansi antara Materi Fikih 

dalam keterangan kitab Safinatun Najah” karya Syaikh 

Salim Bin Sumair Al-Hadhromi dengan Materi Fikih 

Kelas VII MTs terdapat relevansi pada bab thaharoh dan 

bab salat. Kesamaan atau relevansi tersebut tepatnya 

terletak pada Bab 1, bab 2, bab 3, bab 5 dan bab 6. 

Mengenai dua bab lain yang terdapat pada Materi Fikih 

Kelas VII MTs tidak terdapat pembahasan (tidak 

relevan) pada kitab Safinatun Njah yaitu Bab 4 dan Bab 

7. Pada Bab 4 Tenangnya Dekat dengan Allah, tidak 

relevan karena yang dibahas tidak seputar thoharoh dan 

salat melainkan ketentuan dzikir dan doa. Berbeda 

dengan Bab 7 Meraih Gelar Mahmudah dengan Amaliah 

Sunnah, meski pada bab ini membahas tentang ketentuan 

salat sunnah muakad dan salat sunnah ghairu muakad 

akantetapi dalam kitab Safinatun Najah tidak terdapat 

pembahasan ini. Berdasarkan hal tersebut bab 4 dan bab 

7 yang terdapat dalam Materi Fikih Kelas VII MTs tidak 

relevan dengan Kitab Safinatun Najah. Maka dari itu 

dapat disimpulkan yang relevan dengan pembahasan 

thoharoh dan salat yang terdapat pada kitab Safinatun 

Najah adalah Bab 1, Bab 2, Bab 3, Bab 5 dan Bab 6 

yang terdapat pada Materi Fikih Kelas VII MTs.  

Adapun relevaninya secara rinci dijelaskan pada tabel 

4.2 
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Tabel 4.2 Relevansi  

Materi Thoharoh dan Salat dalam Kitab Safinatun 

Najah 

 dengan Materi Fikih Kelas VII MTs 

Pembahasan  Kitab Safinatun 

Najah 

Materi Fikih kelas VII 

MTs 

Thoharoh  1. Bersuci 

memakai batu 

(istinja‟) 

2. Fardhu dan 

rukun wudhu 

3. Perkara yang 

mewajibkan 

mandi 

4. Fardhu dan 

rukun mandi 

junub 

5. Syarat-syarat 

wudhu 

6. Rukun 

tayammum 

7. Macam-

macam najis 

8. Cara 

menbasuh 

najis 

9. Hadas 

 

Bab 1 

1. Pengertian thoharoh,  

a) Pengertian 

thoharoh  secara 

bahasa dan 

istilah  

b) dalil-dalil yang 

menganjurkan 

thoharoh. 

2. Pengertian najis dan 

hadats,  

A. Macam-macam 

najis dan cara 

thaharohnya, 

B. macam-macam 

hadats dan cara 

bersucinya 

3. Alat-alat bersuci dan 

macam-macam air,  

a) alat bersuci 

adalah air dan 

bukan air, air 

dibagi lima 

berdasarkan segi 

hukumnya,  

b) istinja‟ meliputi 

syarat-syarat 

istinja‟, adab 

buang air dan 

hal-hal yang 

dilarang ketika 

buang air 

4. Tata cara bersuci, 

menjelasakan tata 
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cara bersuci dari 

hadats  

a) Tata cara 

berwudhu,  

b) Tata cara mandi,  

c) Tata cara 

tayamum,  

d) Tata cara istinja‟ 

5. Fungsi thoharoh 

dalam kehidupan 

Salat  1. Tanda baligh 

2. Aurat 

3. Rukun dan 

fardhu salat 

4. Anggota 

sujud 

5. Waktu-waktu

 salat 

fardhu 

6. Waktu haram 

mengerjakan 

salat 

7. Rukun yang 

wajib 

tuma'ninah 

8. Sebab sujud 

sahwi 

9. Sunnah ab'ad 

dalam salat 

10. Pembatal 

salat 

11. kapan niat 

jadi imam itu 

wajib 

12. Syarat jadi 

makmum 

13. Syarat sah 

salat 

berjamaah 

Bab 2 

1. Ketentuan waktu salat 

lima waktu 

a) pengertian dan 

dalil salat lima 

waktu,  

b) syarat sah salat,  

c) syarat wajib 

salat,  

d) sunnah salat,  

e) perkara yang 

membatalkan 

salat,  

f) rukun dan syarat 

salat,  

g) bacaan-bacaan 

salat liwa waktu,  

h) ketentuan waktu 

salat fardhu 

2. Membaca do‟a qunut, 

menjelaskan 

ketentuan membaca 

do‟a qunut menurut 

mazhab Syafi‟i 

3. Ketentuan sujud 

sahwi,  

a) Pengertian sujud 

sahwi  

b) lafad sujud sahwi 
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14. Syarat jamak 

taqdim 

15. Syarat jamak 

ta'khir 

16. Syarat salat 

qashar 

17. Syarat salat 

jum‟at 

18. Rukun 

khutbah 

jum‟at 

19. Syarat 

khutbah 

jum‟at 

4. Tata cara salat lima 

waktu dan sujud 

sahwi 

5. Nilai-nilai pendidikan 

dalam salat 

Bab 3 

1. ketentuan azan dan 

iqomah,  

a) pengertian 

azan dan 

iqomah,  

b) hukum serta 

lafaz azan dan 

iqomah,  

c) sunnah 

menjawab 

azan  bagi 

orang yang 

mendengarnya

,  

d) keutamaan 

azan dan 

iqomah,  

e) sayarat azan 

dan iqomah,  

f) sunnah azan 

2. ketentuan salat 

berjamaah,  

a) pengertian salat 

jamaah,  

b) hukum dan dalil 

salat jamaah,  

c) syarat imam dan 

makamum,  

d) cara melakukan 

salat jamaah,  

e) ketentuan 

makamum 

masbuq,  
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f) cara 

mengingatkan 

imam yang lupa 

g) cara 

menggantikan 

imam yang 

batal. 

Bab 5 

1. Ketentuan salat 

jum‟at,  

a) Pengertian 

salat jum‟at,  

b) dasar hukum 

salat jum‟at,  

c) syarat wajib 

dan syarat sah 

salat jum‟at 

2. Ketentuan khutbah 

jum‟at,  

a) rukun khutbah 

jum‟at,  

b) syarat 

khutbah,  

c) sunnah 

khutbah  

d) adab salat 

jum‟at 

3. Tata cara salat 

jumat dan khutbah 

juma‟at,  

a) tata cara salat 

jum‟at,  

b) tata cara 

khutbah jum‟at 

lengkap 

dengan lafaz 

yang termasuk 

rukun bacaan 

khutbah 

pertama dan 
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kedua 

4. Nilai-nilai 

pendidikan ibadah 

salat jum‟at. 

Bab 6 

1. Ketentuan salat 

jama‟,  

a) pengertian dan 

dalil yang 

menjelaskan 

salat jama‟,  

b) macam-macam 

salat jama‟,  

c) syarat-syarat 

umum salat 

jama‟,  

d) syarat jama‟ 

taqdim,  

e) syarat jama‟ 

ta‟khir,  

f) salat jama‟ bagi 

orang yang tidak 

musyafir  

g) cara 

melaksanakan 

slat jama‟ 

2. Ketentuan salat 

qashar,  

a) pengertian salat 

qashar,  

b) salat-salat yang 

boleh diqashar,  

c) syarat sah salat 

qashar,  

d) praktik salat 

jama‟ qashar  

e) hikmah salat 

jama‟ dan 

qashar. 

3. Salat dalam keadaan 
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darurat,  

a) pengertian salat 

dalam keadaan 

darurat, 

b) macam-macam 

salat dalam 

keadaan daruat 

seperti salat 

dalam 

kendaraan dan 

salat bagi orang 

sakit  

c) tata cara salat 

dalam keadaan 

darurat 

 

Pada tabel 4.2 tersebut,  menjelaskan gambaran 

materi-materi kitab Safinatun Najah yang relevan dengan 

Materi Fikih Kelas VII MTs.  Adapun analisi atau 

penjelasan lebih lanjut mengenai relevansinya adalah 

dalam kitab Safinatun Najah cara bersuci itu ada Istinja‟, 

wudhu, mandi, tayammum yang sudah dibagi menjadi 

beberapa pasal sebagaimana tabel diatas tetapi tidak ada 

pasal yang menjelaskan alat-alat bersuci sebagaimana 

sub bab pada bab 1 materi Fikih kelas VII MTs. Hal 

tersebut dikarenakan, didalam kitab tepatnya pasal 

istinja‟ sudah dijelaskan harus memenuhi syarat sahnya 

melakukan istinja‟ ada 8 salah satunya menggunakan 

tiga batu, berdasarkan hal tersebut secara tidak langsung 

kitab Safinatun Najah sudah menjelaskan bahwa batu 

merupakan alat yang bisa digunakan untuk bersuci.  

Begitu juga dengan wudhu dan tayammum sudah 

dijelaskan syarat sahnya melakukan wudhu itu 

menggunakan air yang suci dan mensucikan, dalam pasal 

tayammum juga ada syarat sahnya melaksanakan 

tayammum yaitu menggunakan debu yang suci. 

Berdasarkan hal tersebu meski dikitab Safinatun Najah 

tidak ada pasal yang menjelaskan alat-alat yang bisa 

digunakan untuk bersuci karena secara tidak langsung 

sudah dijelaskan di syarat sahnya melakukan bersuci. 
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Selain hal tersebut ada relevansi yang pada kitab 

dijelaskan pasal Aurat tetapi didalam Materi Fikih kelas 

VII MTs tidak ada sub bab yang menjelaskan aurat, 

masalah tersebut peneliti menyatakan relevan karena di 

sub bab syarat sah salat pada  bab 2 dijelaskan menutup 

aurat merupakan salah satu dari syarat sahnya melakukan 

salat dengan pejelasan kategori aurat bagi laki-laki dan 

perempuan sama dengan yang ada pada kitab. Makadari 

itu, peneliti menyimpulkan pasal aurat relevan dengan 

Materi Fikih Kelas VII MTs.  

Begitu juga dengan pasal baligh juga terdapat pada 

sub bab Syarat wajib salat, meski tidak ada sub bab yang 

menjelaskan balih pada Materi Fikih Kelas VII MTs 

tetapi sudah masuk pada Sub bab Syarat sahnya 

melakukan salat. Oleh karena itu pasal baligh pada kitab 

Safinatun Najah relevan dengan materi Fikih Kelas VII 

MTs. dikarenakan dalam pasal kitab Safinatun Najah. 

Selain pasal-pasal yang relevan seperti tabel 4.2 diatas 

juga ada yang tidak relevan dikarenakan ada beberapa 

pembahasan thoharoh dan salat pada kitab Safinatun 

Najah yang tidak terdapat dalam Materi Fikih Kelas VII 

MTs, atau sebaliknya. Seperti contoh ada pembahsan 

pasal-pasal thoharoh pada kitab Safinatun Najah  yang 

tidak dibahas dalam materi fikih kelas VII MTs yaitu: 

pasal tanda-tanda baligh (dewasa), pasal pengertian niat 

dan tertib, pasal Air, pasal larangan bagi yang batal 

wudhu, pasal larangan bagi orang junub, pasal larangan 

bagi wanita haid, pasal sebab-sebab tayammum, pasal 

syarat tayammum, pasal pembatal tayammum, pasal 

benda najis yang bisa suci, pasal masa haid, pasal masa 

nifas dan pasal hukum minta bantuan dalam bersuci.  

Pasal-pasal tersebut merupakan pembahasan 

thoharoh yang terdapat pada kitab Safinatun Najah tetapi 

tidak relevan dengan pembahasan Materi Fikih Kelas VII 

MTs, sedangkan pembahasan salat pada kitab Safinatun 

Najah yang tidak relevan dengan Materi Fikih Kelas VII 

MTs adalah sebagai berikut: pasal tingkatan niat, pasal 

syarat takbiratulihram, pasal syarat membaca al- fatihah, 

pasal tasydid al-fatihah, pasal waktu sunnah mengangkat 

kedua tangan, pasal syarat sujud, pasal tasydid tahiyat 
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(tasyahud), pasal tasydid bacaan shalawat, pasal paling 

sedikitnya salam dan tasdidnya, pasal diam yang 

disunnahkan, dan  pasal sembilan model salat jamaah. 

Berdasarkan hal tersebut ada pasal-pasal tentang 

thoharah dan salat dalam kitab Safinatun Najah dapat 

menjadi tambahan materi thoharoh dan salat pada mata 

pelajaran Fikih Kelas VII MTs. 


